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ABSTRAK 

 
Utami Widi Astuti, 163131004, Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap 

Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini Di Tk Qur’an Platinum Gedongan 

Colomadu Tahun Ajaran 2022/2023.Skripsi Program Studi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah, Universitas Raden Mas Said Surakarta. 

Maret 2023 

 

Pembimbing : Rosyida Nur Syamsiyati, S.Pd., M.Pd. 

Kata Kunci : Media Boneka Wayang, Kemampuan Berbicara 

 

 Permasalahan dalam skripsi ini adalah tentang kemampuan berbicara anak 

usia 4-5 tahun yang masih rendah. Hal ini disebabkan oleh anak yang belum 

berkembang sesuai umur. Pemilihan media pembelajaran yang kurang tepat dapat 

mempengaruhi kemampuan berbicara pada anak. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

(1) Untuk mengetahui kemampuan berbicara anak dengan menggunakan media 

boneka wayang terhadap kemampuan berbicara anak usia dini di TK Qur’an 

Platinum Gedongan Colomadu Tahun Ajaran 2022/2023. (2) Untuk mengetahui 

kemampuan berbicara anak dengan  media buku cerita terhadap kemampuan 

berbicara anak usia dini di TK Qur’an Platinum Gedongan Colomadu Tahun 

Ajaran 2022/2023. (3) Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berbicara anak 

mengggunakan media boneka wayang dan buku cerita  terhadap kemampuan 

berbicara anak usia dini di TK Qur’an Platinum Gedongan Colomadu Tahun 

Ajaran 2022/2023. 

 

 Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif eksperimen. Penelitian ini 

dilakukan di TK Qur’an Platinum Gedongan Colomadu pada bulan September 

2023. Pada penelitian ini terdapat populasi sebanyak 40 siswa.. Teknik sampling 

yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan cluster random 

sampling. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu dengan 

menggunakan tes. Dalam menganalisis data menggunakan analis unit dan uji 

prasyarat terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. 

 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan media boneka wayang 

terhadap kemampuan berbicara anak usia dini di TK Qur’an Platinum Gedongan 

Colomadu tahun ajaran 2022/2023 dengan mendapatkan nilai rata-rata sebesar 

46(1). Sedangkan media buku cerita terhadap kemampuan berbicara anak usia 

dini di TK Qur’an Platinum Gedongan Colomadu tahun ajaran 2022/2023 dengan 

mendapatkan nilai rata-rata sebesar 25,6(2). Hasil hipotesis Berdasarkan 

pengujian menggunakan rumus t-test independent sample memperoleh hasil 

hitung sebesar thitung 14,7. Sedangkan ttabel pada taraf signifikan 5% yaitu 

2,920. Pada hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat perbedaan anatara 

penggunaan media boneka wayang dan media buku cerita terhadap kemampuan 

berbicara anak usia dini di TK Qur’an Platinum tahun ajaran 2022/2023(3). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pembinaan yang 

ditujukan kepada anak usia 0-6 tahun, dilakukan melalui rangsang pendidikan 

yang ditujukan untuk membantu pertumbuhan serta perkembangan anak 

(Mulyasa, 2017:1). Sedangkan menurut Mursyid (2015:15) pendidikan bagi 

anak usia dini adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing, 

mengasuh, dan memberikan kegiatan pembelajaran untuk menghasilkan 

kemampuan dan keterampilan anak. Jadi berdasarkan dari beberapa pendapat 

tokoh tentang pendidikan anak usia dini dapat disimpulkan sebagai berikut 

pendidikan anak usia dini merupakan layanan pendidikan yang ditujukan 

kepada anak usia 0-6 tahun dengan memberikan stimulus untuk mencapai 

pertumbuhan dan perkembangan anak serta kemampuan anak. 

 Pada Pendidikan Anak Usia Dini, terdapat aspek perkembangan yang 

harus dicapai oleh anak, aspek tersebut meliputi  Nilai Agama Moral (NAM), 

Kognitif, Bahasa, Fisik  Motorik,Sosial Emosional, dan Seni. Hal ini juga 

terdapat pada Peraturan Menteri pendidikan Dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014, dalam   BAB I Pasal 1 No 

2 yaitu standar tingkat pencapaian perkembangan anak (STPPA) adalah 

kriteria tentang kemampuan yang dicapai anak menyasarsemua aspek 

pertumbuhan dan   
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perkembangan, yaitu mencakup Nilai Agama Dan Moral, Fisik 

Motorik, Kognitif, Bahasa, Sosial, serta Seni. Selain itu pendidikan anak 

usia dini mengembangkan aspek perkembangan anak juga dikemukakan 

oleh George (2016:8) yaitu, Semua profesional pendidikan anak usia dini 

memiliki fondasi yang memandu untuk mengembangkan perkembangan 

anak yaitu mencakup wilayah fisik, kognitif, sosial, emosi, bahasa, dan 

dominan estetik. 

Salah satu dari keenam aspek yang perlu dikembangkan dilembaga 

PAUD adalah perkembangan bahasa. Karena bahasa sering digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa juga dapat digunakan untuk 

menyampaikan keinginan setiap individu, hal ini juga dikemukakan oleh 

Heru (2016:38-39) perkembangan bahasa berkaitan dengan kemampuan 

anak dalam berbahasa untuk mengungkapkan pikiran dan perasaannya 

kepada orang lain. Bahasa juga dikemukakan oleh Ahmad (2017:153) 

perkembangan  bahasa anak usia dini akan sangat tercapai dengan optimal 

apabila anak memiliki banyak pengetahuan tentang dasar keterampilan 

bahasa anak. Dari pengertian menurut tokoh dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan bahasa adalah suatu kemampuan yang dimiliki anak yang 

dimana dalam perkembangan tersebut anak dapat mengungkapkan 

pemikirannya, serta merupakan komunikasi yang digunakan secara umum. 

Maka agar bahasa anak dapat berkembang dengan baik sesuai dengan 

tahapan perkembangan, diperlukan beberapa metode pembelajaran.  
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Dalam pembelajaran PAUD guru menstimulus perkembangan 

bahasa anak, dengan menggunakan beberapa metode pembelajaran. Salah 

satu dari metode tersebut adalah kegiatan bercerita. Menurut Nurbainah : 

2007 (dalam Rahmah 2016:3)  menjelaskan bahwa metode bercerita 

merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi khususnya unuk anak usia dini.  Akan tetapi pada kegiatan 

bercerita perlu berbagai media perantara untuk menyampaikan informasi 

tersebut. 

Hal ini disampaikan juga oleh Ramli (2012:1) media merupakan 

bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau 

informasi. Begitu juga menurut Jalinus (2016:2) media adalah pengantar 

pesan dari pengirim ke penerima, media berupa suatu bahan ataupun alat. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas dapat disimulkan bahwa media 

merupakan suatu alat maupun benda yang dimana dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi.  

Media bercerita ini dapat digunakan untuk menstimulus ke empat 

keterampilan bahasa anak usia dini. Keterampilan berbahasa adalah suatu 

proses yang berturut-turut dimulai dari mendengar, berbicara,membaca 

serta menulis (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013:46)  Salah 

satu dari keterampilan berbahasa anak usia dini yang dapat distimulasi 

dengan media bercerita adalah keterampilan berbicara. Berbicara menurut 

Iis (2017:73) merupakan suatu  komunikasi secara lisan yang digunakan 

untuk menyampaikan maksud dengan membentuk suatu kalimat. 
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Sedangkan menurut Hurlock (dalam Ahmad, 2017:158) keterampilan 

berbicara anak dipengaruhi oleh empat sumber diantaranya : orang tua, 

alat elektronik seperti televisidan radio, anak yang sedang belajar 

membaca, serta ketika anak mulai sekolah. Bahkan dalam ayat Al-Quran 

juga menyampaikan tentang berbicara yaitu pada  QS.An-Nisa ayat 9 : 

 

فًا۟  عَلَيْهِمْخَافُوا۟  يَ ت َّقُواٱللَّفَلْ وَلْيَ قُو ۟  سَدِيدًالًقَوْلُوا لَ وْ ۟  ذُر يَِّةًخَلْفِهِمْمِنتََكَُواضِعََٰ  

 ٱلَّذِينَ وَلْيَخْشَ 

Artinya : “dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya 

meninggalkan keturunan yang lemah dibelakang mereka, yang mereka 

khawatirkan terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaknya 

mereka bertaqwa kepada Allah dan hendalah mereka berbicara dengan 

tutur kata yang benar (qaulan sadida)” 

 

 

Dari pemahaman yang telah dikemukakan diatas dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan berbicara adalah suatu komunikasi yang 

dilakukan oleh seseorang dengan tujuan menyampaikan apa yang 

diinginkan, berbicara pada anak usia dini dipengaruhi oleh orang tua, 

televisi dan radio, kegiatan belajar membaca, dan lingkungan sekolah. 

Berdasarkan observasi pada Jumat, 16 September 2022 yang 

dilakukan oleh peneliti tentang bagaimana proses pembelajaran anak-anak 

di TK Qur’an Platinum Gedongan Colomadu, mendapatkan suatu 

permasalahan mengenai kemampuan berbicara anak usia dini. Peneliti 
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mengamati bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru serta 

bagaimana respon anak dalam mengikuti pembelajaran. Dari hasil 

observasi, peneliti memperoleh hasil diantaranya yaitu anak kurang 

berpartisipasi dalam berbicara, terkadang anak tidak menjawab saat 

ditanya maupun disapa. Anak juga cenderung malu saat ditanya atau 

ditujuk untuk sekedar menyanyi didepan serta memimpin doa sebelum dan 

sesudah belajar.  Guru dari TK Qur’an Platinum telah menggunakan 

berbagai kegiatan untuk membuat anak ikut berpartisipasi dalam 

berbicara, salah satunya adalah dengan menggunakan kegiatan bercerita 

bercerita.Di lembaga tersebut media yang digunakan untuk bercerita 

menggunakan buku cerita. Akan tetapi dari berbagai metode yang telah 

dilakukan untuk menstimulasi anak untuk berbicara, hanya mengalami 

sedikit perubahan. Bahkan terkadang anak masih tidak menjawab 

pertanyaan dari guru. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah 

TK Qur’an Platinum Gedongan Colomadu tentang mengapa anak-anak 

kelompok A (usia 4-5 tahun) terdapat anak yang belum berkembang sesuai 

dengan tahapannya.. Berdasarkan wawancara tersebut mendapatkan hasil 

bahwasanya terdapat anak yang belum bisa berbicara dengan 6 kata tanpa 

bantuan, mengulang kalimat sederhana, belum mengerti apa itu lawan 

kata, bercerita kembali dengan kalimat sederhana, serta menjawab 

pertanyaan sesuai dengan pertanyaan yang diberikan. 
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Berbagai cara pembelajaran telah digunakan untuk membantu agar 

anak aktif dalam berbicara. Cara tersebut diantaranya seperti metode 

bercakap-cakap, tanya jawab, ceramah, serta bercerita. Tetapi usaha 

tersebut sedikit membuahkan hasil, anak-anak masih sering menjadi anak 

yang pemalu dan pendiam meski guru sering melempar pertanyaan. 

seandainya anak menjawab pertanyaannya, maka ia menjawab dengan 

suara yang lirih. 

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti anak menggunakan 

media bercerita yang menarik. Yaitu dengan media bercerita 

menggunakan boneka wayang. Bercerita dengan menggunakan boneka 

wayang ini merupakan suatu media baru yang belum pernah di terapkan di 

TK Qur’an Platinum Gedongan Colomadu. Media ini dapat dikatakan 

menarik karena dalam pembawaan tokoh cerita dapat dibuat sesuai dengan 

kreasi sendiri, atau disesuaikan sesuai tema pembelajaran saat itu. Serta 

media boneka wayang ini dapat dibawakan denga menggunakan variasi 

suara yang berbeda sesuai dengan tokoh sehingga menarik bagi anak. 

Selanjutnya anak juga dilibatkan langsung dalam kegiatan bercerita 

sehinga dalam proses tersebut terdapat timbal balik antara guru dengan 

murid sehingga anak akan berbicara untuk mengungkapkan pendapatnya 

atau menjawab pertanyaan yang diberikan. Dengan adanya metode ini, 

peneliti tertarik dengan permasalahan yang terdapat di lembaga PAUD ini 

sehingga penelitian ini diangkat dengan tema “Pengaruh Media 
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Pembelajaran Terhadap Kemampuan Berbicara  Anak Usia Dini Di TK 

Qur’an Platinum Gedongan Colomadu Tahun Ajaran 2022/2023”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan diatas, maka 

masalah-masalah yang diidentifikasikan meliputi sebagai berikut : 

1. Anak belum berkembang sesuai dengan tahapan berbicara di usia 4-5 

tahun. 

2. Dalam proses pembelajaran bercerita guru menggunakan media buku 

cerita sehingga anak kurang tertarik. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar permasalahan yang dijelaskan tidak terlalu luas, maka peneliti 

membatasi permasalahan yang ada menjadi sebagai berikut :  

1. Keterampilan Berbahasa yang dimaksud adalah keterampilan berbicara 

anak usia dini. 

2. Anak usia dini yang dimaksud adalah anak usia 4-5 tahun yaitu 

(kelompok A) 

3. Penggunaan kegiatan bercerita dengan menggunakan media alat 

peraga yaitu boneka wayang. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana hasil dari kemampuan berbicara anak dengan 

menggunakan media boneka wayang ? 

2. Bagaiamana hasil dari kemampuan berbicara anak dengan 

menggunakan media buku cerita? 

3. Apakah  terdapat perbedaan kemampuan berbicara antara 

menggunakan media buku cerita dengan boneka wayang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan uraian diatas, peneliti memiliki 

tujuan penelitian diantaranya sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui hasil dari kemampuan berbicara anak dengan 

menggunakan media buku ceritaanak usia dini di TK Qur’an Platinum 

Gedongan Colomadu tahun ajaran 2022/2023. 

2. Untuk mengetahui hasil dari kemampuan berbicara anak dengan 

menggunakan media boneka wayanganak usia dini di TK Qur’an 

Platinum Gedongan Colomadu tahun ajaran 2022/2023. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan berbicara 

antara menggunakan media buku cerita dan boneka wayanganak usia 

dini di TK Qur’an Platinum Gedongan Colomadu tahun ajaran 

2022/2023. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi semua, serta 

b. Penelitian ini dapat memberi informasi tentang perkembangan 

anak usia dini khusunya dalam perkembangan bahasa anak usia 

dini 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa yang akan menjadi guru, dapat belajar 

mempelajari bagaimana mengembangkan aspek perkembangan 

anak 

b. Bagi guru penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk membatu 

dalam mengembangkan aspek anak usia dini serta memperbaharui 

metode pembelajaran yang ada atau inivovasi baru 

c. Bagi Kepala TK Qur’an Platinum Gedongan Colomadu dapat 

digunakan untuk memantau kinerja guru dalam kegiatan 

pembelajaran serta memperbaiki proses program sekolah dengan 

memberikan inovasi baru yang menarik  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Menurut Badru (2012:4.13) media pembelajaran 

merupakan wahana dari dari pesan yang oleh guru yang ingin 

disampaikan kepada murid atau anak, serta pesan tersebut 

mengandung materi pelajaran yang akan dibawakan. Sedangkan 

media pembelajaran menurut Rohmat (2016:20) media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang bisa dimanfaatkan untuk 

menyampaikan pesan, pikiran, perhatian serta perasaan yang 

menerima pesan sehingga dapat pengalaman belajar. 

Media pembelajaran menurut Umar (2014:134) adalah 

suatu alat atau metodik  dan teknik yang digunakan oleh guru 

untuk perantara komunikasi kepada siswa sehingga interaksi antara 

guru dengan siswa dapat tersampaikan dengan mudah. Hal ini juga 

dinyatakan oleh Miftah (2013:98) media pembelajaran merupakan 

sesuatu (berupa alat atau bahan) yang digunakan sebagai media 

komunikasi antara pengajar dengan murid dalam proses kegiatan 

belajar.  
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Maka berdasarkan dari pendapat beberapa tokoh diatas 

mengenai media pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan alat peraga, bahan, atau apapun, serta 

merupakan perantara komunikasi yang bisa digunakan oleh guru 

untuk mempermudah menyampaikan pesan atau materi kepada 

muridnya. Sehingga memudahkan kegiatan belajar mengajar dan 

menjadikan proses belajar tersebut menjadi lebih efisien. 

 

b. Manfaat Media Pembelajaran 

1) Media pembelajaran memiliki berbagai manfaat, dalam dunia 

pendidikan khususnya anak usia dini bercerita memiliki banyak 

membantu guru dalam proses belajar mengajar berlangsung. 

Manfaat media pembelajaran juga dikemukakan oleh beberapa 

tokoh diantaranya menurut Badru, dkk (2012:4.11) media 

pembelajaran memiliki berbagai manfaat diantaranya yaitu : 

Memungkinkan anak berinteraksi secara langsung dengan 

lingkungannya 

2) Memungkinkan adanya keseragaman pengamatan atau persepsi 

belajar pada masing-masing peserta didik 

3) Membangkitkan motivasi belajar anak 

4) Menyajikan informasi belajar secara konsisten dan dapat 

diulang maupun disimpan menurut kebutuhan  
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5) Menyajikan informasi belajar secara serempak bagi seluruh 

peserta didik 

6) Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu 

7) Mengontrol arah dan kecepatan belajar peserta didik 

Media pembelajaran menurut Rohmat (2016:24) memiliki 

berbagai manfaat diantaranya : 

1) Penyampaian materi pembelajaran dapat disamakan atau 

diseragamkan 

2) Proses pebelajaran menjadi lebih menarik dan jelas 

3) Kegiatan belajar mengajar menjadi menjadi interaktif 

4) Lebih efisien dalam tenaga dan waktu 

5) Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik 

6) Dengan menggunakan media memungkinkan proses belajar 

dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja 

7) Media dapat menumbuhkan sikap postif siswa terhadap materi 

8) Dapat merubah peran guru menjadi lebih positif dan produktif. 

Manfaat media pembelajaran juga dikemukanan menurut 

Khadijah (2015:25-26) mengatakan bahwa media pembelajran juga 

bermanfaat sebagai berikut : 

1) Media pemeblajaran dapat merangsang kepada otak peserta 

didik,sehingga otak berfungsi optimal 

2) Media bisa digunakan untuk mengatasi keterbatasan pengalam 

yang dimpunyai peserta didik 
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3) Media bisa digunakan untuk melampaui batas ruang kelas 

4) Media pembelajaran membuat adanya interaksi peserta didik 

dengan lingkungan sekitarnya 

5) Media menghasilkan kesamaan dalam pengamatan 

6) Media menarik perhatian keingin tahuan dan minat yang baru 

7) Dapat membangkitkan gairah dan merangsang untuk belajar 

8) Media memberikan pengalaman secara keseluruan dari sesuatu 

yang konkrit maupun abstrak 

9) Media meberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar 

secara mandiri, pada tempat dan waktu secara kecepatan yang 

ditentukan sendiri 

10) Media dapat menimbulkan rasa sosialisasi antara satu dengan 

yang lainnya 

11) Media dapat meningkatkan kemampuan eskpresi diri baik dari 

guru maupun peserta didik. 

Dari pendapat beberapa tokoh diatas dapat ditarik kesimpulan 

tentang manfaat bercerita diantarannya sebagai berikut : 

1) Penyampaian materi pembelajaran dapat disamakan atau 

diseragamkan 

2) Media dapat dihunakan untuk Mengatasi keterbatasan ruang 

dan waktu 

3) Media merupakan sesuat yang dapat menarik perhatian keingin 

tahuan dan minat yang baru siswa. 
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4) Media dapat menumbuhkan sikap postif siswa terhadap materi 

5) Media pembelajaran membuat adanya interaksi peserta didik 

dengan lingkungan sekitarnya 

6) Serta media dapat membangkitkan motivasi belajar siswa. 

c. Hal-Hal Yang Harus Diperhatikan Dalam Pemanfaatan Media 

Pembelajaran 

Salam menggunakan media pembelajaran hendaknya harus 

memperhatikan beberapa hal, agar dalam menyampaikan materi 

dapat berjalan dengan baik dan dapat diterima dengan mudah oleh 

peserta didik. Hal ini juga disampaikan oleh Badru,dkk (2012:4.11) 

diantranya yaitu : 

1) Dalam penggunaan media pembelajaran bukalan suatu fungsi 

tambahan, melainkan media pembelajaran memiliki fungsi 

sendiri sebagai sarana untuk membuat proses belaj mengajar 

menjadi efektif 

2) Media pembelajaran merupakan bagian integral dari 

keseluruhan proses belajar mengajar. 

3) Media pembelajaran dalam pengaplikasiannya harus sesuai 

dengan tujuan dan isi materi pembelajaran yang akan 

disampaikan 

4) Media pembelajaran berfungsi mempercepat proses belajar 

mengajar. 
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5) Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan kualitas 

dalam proses belajar mengajar.  

6) Serta yang terakhir media pembelajaran meletakan dasar-dasar 

yang nyata (konkrit) untuk memacu anak berpikir. 

Hal-hal yang perlu di perrhatikan dalam pemanfaatan media 

pembelajaran juga dikemukakan oleh Rohmat (2016:123) yaitu 

meliputi : 

1) Penggunaan media pembelajaran bukan berarti mengurangi 

pentingnya posisi guru atau pengajar di ruang kelas. Media 

pembelajaran hanya berfungsi sebagai alat belajar. 

2) Tidak perlu ada media yang perlu digunakan dengan memindai 

media pembelajaran yang lainnya yang ada setiap media dapat 

digunakan sesuai dengan fungsinya masing-masing 

3) Setiap media pembelajaran memiliki kelebihan dan 

kekuranganya masing-masing. Maka guru atau pengajar harus 

pandai dalam memanfaatkan atau mengoperasikan media 

tersebut sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 

Dalam pemanfaatan media pembelajaran guru atau pengajar 

juga harus memperhatikan media yang akan digunakan untuk 

menyampaikan materi pembelajaran. Hal-hal yang harus 

diperhatikan tersebut diantaranya : 

1) Media pembelajaran hendaknya dipilih sesuai dengan 

kebutuhan pengajar yang dapat mendukung tujuan belajar 
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2) Media pembelajar dipilih sesuai dengan manfaat kegunaannya 

3) Pemilihan media didasarkan pada kajian edukatif dengan 

berpacu pada kurikulum yang berlaku. 

4) Dalam pemilihan media pembelajaran hendaknya 

memperhatikan kualitasnya, mulai dari kuat atau tidaknya, 

kemampuan tahan lama, sesuai dengan dunia anak, aktratif, 

serta dapat mendukung aktifitas belajar anak. (Khadijah, 

2016:35-36) 

Berdasarkan pendapat beberapa tokoh dapat disimpulkan 

bahwa hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemanfaatan media 

pembelajaran diantaranya meliputi : 

1) Media pembelajaran hendaknya memilih sesuai dengan 

kegunaan dalam penyampaian materi pembelajaran yang akan 

dibawakan 

2) Media pembelajaran hendaknya dapat memudahkan siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran dan memacu motifasi 

dan minat siswa. 

3) Untuk memudahkan siswa dalam menerima pembelajaran, 

hendaknya media berpacu pada kurikulum yang berlaku agar 

sesuai dengan tujuan kurikulum 

4) Setiap media pembelajaran memiliki kelebihan dan 

kekuranganya masing-masing. Maka guru atau pengajar harus 

pandai dalam memanfaatkan media pembelajaran yang ada 
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5) Serta yang terakhir media pembelajaran meletakan dasar-dasar 

yang nyata (konkrit) untuk memacu anak berpikir. 

d. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Media pembelajaran dibagi menjadi beberapa bagian, hal ini 

agar dapat digunakan untuk memudahkan siswa sesuai dengan 

kemampuan dibidangnya masing-masing. Jenis-jenis media 

pembelajaran ini dibagi menjadi 3 yaitu audio, visual, dan audio 

visual. 

1. Media Visual 

Menurut Khadijah (2016:31) media visual merupakan 

media yang hanya dapat dilihat. Serta media visual ini 

merupakan media yang paling sering digunakan oleh pengajar 

untuk mempermudah menyampaikan materi kepada siswa. 

Sedangkan menurut Badru,dkk (2012:4.18) media visual adalah 

media yang penyampaian materinya melalui penglihatan siswa 

atau dapat dikatakan bahwa media visual ini hanya dapat 

dilihat. Media visual sendiri dibagi lagi menjadi 2 bagian yaitu 

media yang dapat diproyeksikan (projected visual) dan media 

yang tidak dapat diproyeksikan (non projected visual). 

Berdasarkan dari pengertian beberapa tokoh diatas dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran jenis visual adalah 

media yang berupa bentuk 2 atau 3 dimensi yang dimana 

penggunaannya hanya dapat dilihat (menggunakan indra 
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penglihatan). Hal ini digunakan untuk memudahkan siswa 

untuk menerima materi yang disampaikan. 

2. Media Audio 

Media audio menurut Badru,dkk (2012:4.20) adalah media 

yang terdapat informasi dalam bentuk audiktif (hanya dapat 

didengar) al ini bertujuan untuk merangsang otak, perhatian, 

dan persaan anak untuk memahami materi yang disampaikan. 

Sedangkan media audio menurut Khadijah (2016:35) adalah 

penggunaan media yang berkaitan dengan indra pendengaran. 

Semua informasi disampaikan secara audiktif baik secara lisan 

maupun non verbal seperti radio, alat perekam pita magnetik, 

dll. 

Sedangkan media audio menurut Rohmat (2016:104) 

adalah penyaluran informasi audio dari sumber kepada 

penerima (siswa) yang dimana pesan ini disampaikan secara 

lambang audiktif verbal, non verbal, maupun kombinasi 

keduanya. Berdasarkan dari pengertian beberapa tokoh diatas 

dapat disimpulkan bawa media audio adalah suatu media yang 

penggunaanya hanya memerlukan indra pendengaran saja. 

Media ini menyampaikan pesan kepada siswa atau pendengar 

dengan dibagi menjadi 2 cara yaitu secara lisan (verbal) dan 

non verbal. 
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3. Media Audio Visual 

Media audio visual menurut Badru, dkk (2012:4.21) adalah 

suatu gabungan antara media visual dan media audio, dimana 

media audio visual ini bisa dilihat  dan didengarkan. Dengan 

menggunakan media audio visual ini makan penyampaian 

materi kepada murid lebih lengkap dan optimal. Contoh dari 

media ini adalah televise, film, film/video, program slide suara, 

dll. 

Sedangkan media audio visual menurut Khadijah, 

(2016:35-36) menyebutkan bahwa media audio visual 

mempunyai persamaan dengan media grafis, dimana 

penyampaiannya menyajikan rangsangan visual, hanya saja 

pada media audio visual ini disertai dengan rekaman audio. 

Contoh dari media audio visual ini adalah film, televise, video, 

permainan (game), dan simulasi. Berdasarkan dari pengertian 

beberapa tokoh diatas dapat disimpulkan bahwa media audio 

visual adalah media yang penyajiannya menggunakan 

gabungan antara media visual dengan tujuan merangsang indra 

penglihatan dan media audio berupa rekaman audio. Contoh 

dari media audio visual ini meliputi : film, televise, video, 

game, simulasi, dll. 
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e. Media Boneka Wayang 

Dalam bercerita pada anak usia dini biasanya menggunakan 

media bercerita agar menarik perhatian anak untuk mendengarkan 

cerita yang dibawakan oleh guru atau pendongeng. Terdapat 

beberapa media yang digunakan untuk bercerita pada anak, 

diantaranya yaitu: 

1) Langkah-Langkah Bercerita dengan Boneka Wayang 

Dalam bercerita menggunakan alat peraga khususnya 

dengan menggunakan media boneka wayang. Itadz (2008:129) 

menjelaskan bahwa boneka gagang (wayang) merupakan 

keterampilan bercerita dengan mensinkronkan kedua tangan. 

Dalam atu adegan guru atau pendongeng dapat memainkan dua 

tokoh sekaligus.  Dalam bercerita dengan menggunakan media 

boneka ini, terdapat langkah-langkah yang harus diperhatikan 

agar dalam proses bercerita dapat berjalan dengan baik. Hal ini 

juga dikemukakan oleh Sri (2013:23) berikut langkah-langkah 

dalam penggunaan boneka diantaranya yaitu : 

a) Menentukan cerita yang sederhana, memiliki awalan, 

pertengahan, dan akhir yang jelas, karakter tokoh yang 

jelas, serta berisi dialog. 

b) Membaca cerita berulang kali agar dapat menghayati dan 

memahami isi cerita yang akan disampaikan 

c) Menetapkan penggalan cerita dalam dialog 
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d) Menetapkan jumlah peran dalam cerita , serta membedakan 

tokoh satu dengan yang lainnya agar anak dapat 

membedakannya 

e) Memberikan dialog lisan agar anak dapat menghafal cerita 

yang dibawakan 

Selain itu Pebri,dkk (2017:346) juga menyebutkan 

beberapa langkah dalam bercerita menggunakan boneka 

wayang diantaranya yaitu : 

a) Jarak boneka tidak boleh terlalu dekat dengan mulut 

wayang / pendongeng 

b) Kedua tangan pencerita harus mahir dalam memainkan 

boneka, karena terdapat adegan yang harus dilakukan 

secara bersama-sama 

c) Gerakan boneka dengan suara harus sinkron 

d) Terdapat sekipan nyanyian dalam cerita melalui tokoh 

e) Tutup cerita dengan kesimpulan dan mengajukan 

pertanyaan kepada pendengar. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa langkah-langkah dalam bercerita 

menggunakan media boneka wayang yaitu meliputi : 

a) Memilih cerita yang akan dibawakan 

b) Memilih tokoh cerita serta menentukan karakternya 
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c) Membuat dialog percakapan dalam cerita yang akan 

dibawakan 

d) Ketika mempergakan boneka tidak boleh terlalu dekat 

dengan mulut pendongeng 

e) Gerakan boneka dengan suara harus sinkron 

f) Terdapat nyanyian dalam cerita yang berlangsung 

g) Memberikan akhiran cerita dengan menarik kesimpulan 

serta sesi tanya jawab 

2) Kelebihan Media Boneka Wayang 

Media boneka wayang merupakan salah satu media 

bercerita yang bisa digunakan untuk menyampaikan pesan, 

informasi, atau nasehat lainnya, menurut (Eny:2016) terdapat 

beberapa kelebihan media boneka wayang diantaranya : 

a)  Media boneka wayang dibuat secara digital untuk tokoh 

bisa dibikin sesuai dengan kebutuhan 

b) Media boneka wayang media yang menark karena dapat 

dipegang dan dimainkan langsung 

c) Media terbuat dari kertas/ kardus jadi ringan dan tidak 

berbahaya 

d) Cerita dan media dapat dibuat sendiri dan disesuaikan 

dengan nasehat yang akan disampaikan 
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3) Kekurangan Media Boneka Wayang 

Selain dari kelebihan (Eny:2016) juga menyampaikan beberapa 

kekurangan menggunakan media boneka wayang diantaranya 

yaitu : 

a) Tidak bisa memainkan 3 karakter secara secara langsung, 

karena wayang hanya bisa dimainkan dengan tangan saja 

b) Boneka wayang akan terlihat sempurna jika ketika 

dimainkan terdapat di panggung 

Berdasarkan dari penjelasan dari tokoh diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa media boneka wayang memiliki kelebihan 

kekurangan. Untuk kelebihan media boneka wayang 

merupakan media menarik dimana karakter atau tokoh bisa 

dibuat dan disesuaikan dengan cerita yang akan disampaikan. 

Sedangkan kekurang boneka wayang yaitu pendongeng 

memiliki batas maksimal menjalankan hanya 2 tokoh saja 

secara bersamaaan.  

f. Bercerita Media Buku Cerita 

1) Langkah-Langkah Bercerita dengan Buku Cerita 

Bercerita menggunakan media buku cerita termasuk dalam 

kategori reading aloud atau membaca nyaring (Itadz, 

2008:122). Metode bercerita dengan menggunakan media buku 

ini guru hendaknya memperhatikan langkah-langkah 

penggunaan media buku cerita. Agar dalam proses bercerita 
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berlangsung dapat berjalan dengan baik dan lancar. Langkah-

langkah bercerita menggunakan media buku cerita juga 

dijelaskan oleh Lilis (2016:169-170) diantaranya meliputi : 

a) Membaca terlebih dahulu sebelum membacakan kepada 

anak. Serta mengambil posisi duduk yang dapat terlihat dari 

berbagai arah 

b) Membuat perjanjian tata tertib dengan anak selama 

kegiatan bercerita 

c) Menyampaikan judul buku yang akan dibacakan 

d) Buku dipegang di samping bahu bagian kiri, serta posisi 

duduk tegap menghadap depan 

e) Membaca buku sesuai dengan irama dan dengan tutur yang 

dramatis daripada membaca biasa 

f) Tetap membacakan cerita kita membalik halaman buku 

g) Pada bagian tertentu berilah kesempatan kepada anak untuk 

berkomentar atau menyampaikan pendapatnya 

h) Pertahikan semua anak serta berusaha kontak mata dengan 

anak 

i) Sering berhenti untuk memperlihatkan gambar kepada 

anak, agar anak dapat melihat gambar tersebut 

j) Membawakan cerita sesuai dengan rentang kemampuan 

anak. Gunakan waktu kurang dari 10 menit 

k) Libatkan anak dalam kegiatan bercerita. 
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Langkah-langkah bercerita menggunakan media buku cerita 

juga dikemukakan oleh Andalusia, dkk (2017:23-24) langkah-

langkah tersebut diantaranya meliputi : 

a) Melakukan persiapan. Hal ini digunakan untuk memilih 

buku cerita yang akan dibawakan kepada anak  

b) Membuat suasana yang menarik. Hendaknya suasana 

dibuat sesuai dengan tema yang dibacakan oleh guru atau 

pendongeng 

c) Buatlah anak-anak tertarik dengan kalimat pertama 

d) Membawakan cerita dengan menggunakan perasaan  

e) Membacakan cerita dengan irama serta nada yang beragam 

f) Melibatkan anak dalam bercerita 

g) Menutup cerita dengan perlahan agar anak dapat mencerna 

jalannya cerita 

Dari pendapat yang dikemukakan oleh beberapa tokoh 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa langkah-langkah 

sebelum melakukan cerita menggunakan media buku cerita 

diantaranya  sebagai berikut : 

a) Pertama menentukan buku cerita yang akan dibacakan  

b) Membacakan atau mengenalkan judul serta penulis buku 

cerita tersebut 

c) Membuat perjanjian dengan anak selama mendengarkan 

kegiatan bercerita 
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d) Membacakan cerita dengan irama dan nada yang berbeda 

agar menarik perhatian anak 

e) Melibatkan anak dalam kegiatan bercerita agar terjalin 

komunikasi dua arah  

f) Tidak bercerita lebih dari kemampuan menyimak anak. 

Jangan bercerita lebih dari 10 menit 

g) Tutup cerita dengan perlahan. 

 

 

4) Kelebihan Media Buku Cerita 

Media buku cerita merupakan salah satu media yang 

digunakan dalam bercerita sehari-hari, media ini menurut  

(Julia:2019) terdapat kelebihan media buku cerita diantaranya : 

a) Bersifat konkret atau nyata 

b) Terdapat gambar yang memperjelas masalah 

c) Terdapat media yang dijual dengan harga yang murah 

sehingga mudah untuk dimiliki 

5) Kelemahan Media Buku Cerita 

Selain dari kelebihan diatas (Julia:2019) juga 

menyampaikan juga beberapa kelemahan menggunakan media 

buku cerita diantaranya : 

a) Media hanya dapat dilihat tanpa ada suara 
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b) Jika terdapat gambar yang terlalu kompleks kurang effektif 

dalam pembelajaran 

Berdasarkan dari pendapat tokoh diatas peneliti dapat 

menyimpulkan tentang kelebihan dan kelemahan media buku 

cerita. Untuk kelebihan media buku cerita terdapat gambar 

yang nyata sehingga cerita jelas untuk disampaikan serta 

merupakan media yang mudah dicari. Sedangkan kelemahan 

buku cerita yaitu media hanya dapat dilihat tanpa ada suara 

maupun suatu yang bisa digerakkan. 

 

2. Kemampuan Berbicara 

a. Pengertian Berbicara 

Berbicara adalah bahasa lisan yang digunakan untuk 

berkomunikasi. Sedangkan keterampilan berbicara merupakan 

suatu kebutuhan yang penting bagi seorang anak, yaitu untuk 

menjadi bagian dari kelompok sosialnya (Ahmad. 2017:156). 

Pengertian berbicara menurut Elizabeth (1978:176) berbicara 

adalah suatu bahasa yang menggunakan ungkapan kata atau 

artikulasi untuk menyampaikan maksud yang diinginkan. 

Sedangkan menurut Iis (2017:77) Berbicara merupakan 

komunikasi dimana didalamnya terdapat penerimaan dan 

pengiriman pesan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih 

sehingga pesan tersebut dapat dipahami.   
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Berdasarkan dari beberapa pendapat tokoh tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahwa berbicara adalah suatu bahasa lisan yang 

digunakan dalam kegiatan sehari-hari, biasanya berbicara 

dilakukan oleh dua orang atau lebih yang ditujukan untuk 

menyampaikan informasi atau pesan tertentu. 

 

b. Tahapan Perkembangan Bahasa Anak 

Perkembangan bahasa pada anak usia dini mengalami 

perkembangan sesuai dengan tahapan usia anak. Dimana disetiap 

tahun tahapan tersebut juga bertambah menjadi lebih baik dan 

mulai matang. Pada setiap tahapan berbicara anak  mulai 

mengumpulkan dan menemukan kosa-kata baru sehingga dapat 

membantunya untuk berkomunikasi dengan orang-orang yang ada 

disekitarnya.  

Dalam perkembangan bahasa anak usia dini mengalami 

beberapa tahapan disetiap tahun pertumbuhan. Disetiap tahun 

pertumbuhan, anak mengalami perkembangan kemampuan bahasa 

yang lebih meningkat atau sesuai  dengan tingkat pencapaian 

perkembangan. Tahapan pencapaian perkembangan bahasa anak 

usia dini ini sudah dicantumkan dalam Undang-Undang Nomor 

137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia 

Dini yaitu Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
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(STPPA). Isi dari STPPA perkembangan bahasa anak usia dini 

meliputi : 

 

Tabel 2.1 Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) Bahasa 

Anak Usia Dini 3-5 tahun   

Lingkup Perkembangan Tingkat Pencapaian Perkembangan 

Anak  

Bahasa 

A. Memahami Bahasa 

1. Menyimak perkataan orang 

lain (bahasa ibu atau bahasa 

lainnya) 

2. Mengerti dua perintah yang 

diberikan  bersamaan 

3. Memahami cerita yang 

dibacakan 

4. Mengenal perbendaharaan 

kata mengenai kata sifat 

(nakal, pelit, baik hati, 

berani, baik, jelek, dsb) 

5. Mendengar dan 

membedakan bunyi-bunyian 

dalam bahasa Indonesia 

(contoh, bunyi dan ucapan 

harus sama) 

B. Mengungkapkan 

Bahasa 

1. Mengulang kalimat 

sederhana 

2. Bertanya dengan kalimat 

yang benar 

3. Mengungkapkan perasaan 

dengan kata sifat (baik, 

senang, nakal, pelit, baik 

hati, berani, jelek, dsb) 

4. Menyebutkan kata-kata 

yang dikenal 

5. Menyebutkan kata-kata 

yang dikenal 

6. Mengutarakan pendapat 

kepada orang lain 

7. Menyatakan alasan terhadap 

sesuatu yang diinginkan 

atau ketidaksetujuan 

8. Menceritakan kembali 
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cerita/dongeng yang 

didengar 

9. Memperkaya 

perbendaharaan kata 

10. Berpartisipasi dalam 

percakapan 

C. Keaksaraan  1. Mengenal symbol-simbol 

2. Mengenal suara-suara 

hewan/benda yang ada 

disekitarnya 

3. Membuat coretan yang 

bermakna 

4. Meniru (menuliskan dan 

mengucapkan) huruf A-Z 

 

Perkembangan bahasa meliputi banyak hal, yaitu meliputi 

kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis.Perkembangan bahasa khususnya tentang berbicara pada 

anak usia dini sangatlah pesat dalam perkembangannya. Akan 

tetapi dalam perkembangan tersebut mengalami tahapan atau 

pencapaian anak. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

subjek usia 4-5 tahun. Berdasarkan  Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak (STPPA) bahasa anak diatas,  pencapaian 

perkembangan bahasa khususnya kemampuan berbicara untuk 

anak usia 4-5 tahun yaitu diantaranya :  

Tabel 2.2 Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) bahasa 

anak usia 4-5 tahun 

Usia Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

4 – 5 tahun 1. Mengulang kalimat sederhana 

2. Bertanya dengan kalimat yang benar 

3. Menjawab pertanyaan sesuai dengan 

pertanyaan 

4. Mengungkapkan perasaan dengan kata 
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sifat ( baik, senang, nakal, berani,dll) 

5. Menyebutkan kata-kata yang dikenal 

6. Mengutarakan pendapat kepada orang 

lain 

7. Menyatakan alasan terhadap sesuatu 

yang diinginkan atau ketidaksetujuan 

8. Menceritakan kembali cerita yang 

pernah didengar 

9. Memperkaya perbendaharaan kata 

10. Berpartisipasi dalam percakapan 

 

Hal ini juga dikemukakan oleh Masnipal (2018:139) 

kemampuan berbahasa anak berkembang sangat pesat diusia 2 

hingga 6 tahun. Berikut tahapan perkembangan bahasaanak usia 

dini : 

 

Tabel 2.3 Tahapan Perkembangan Bahasa Anak 

No Usia Anak Perkembangan Bahasa 

1 3-4 tahun Anak senang mendengarkan cerita 

Anak dapat mengucapkan kata antonim 

sederhana seperti besar-kecil, tinggi rendah, 

panjang-pendek 

2 4-6 tahun Anak dapat berbicara lancar, serta dapat 

membaca sendiri suatu tulisan tanpa bantuan 

Dapat berbicara lancar dengan orang dewasa, 

serta bisa membaca sendiri 

Anak usia 6 tahun dapat berbicara dengan  

menggunakan kalimat dengan baik 

 

Tahapan perkembangan bahasa ini juga dikemukakan 

Desmita (2012:140) dimana dalam pendapat tersebut 
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perkembangan bahasa dibagi menjadi 5 tahapan diantaranya 

sebagai berikut : 

 

Tabel 2.4 Tahapan Perkembangan Bahasa Anak 

Tahap  Usia 

Anak 

Karakteristik Contoh 

Kalimat 

I 35-40 

bulan 

Kosa kata anak mulai 

meningkat. Anak sudah 

menggunakan bahasa yang 

lebih baik dan konsisten, 

serta sudah 

menghubungkan kalimat 

satu dengan kalimat 

lainnya” 

“itu mainan 

yang ibu 

belikan 

untukku” 

“kukira itu 

merah” 

 

II 41-46 

bulan  

Anak mampu menyusun 

kalimat kompleks dengan 

menggabungkan 2 kalimat 

bahkan lebih. Kalimat 

tersebut merupakan 

kalimat sederhana  

“aku 

kerumah 

Bobi dan 

makan es 

krim” 

“aku pingin 

kelinci 

karena 

lucu” 

 

 

3. Anak Usia Dini 

a. Pengertian Anak Usia Dini 

Menurut Jauharoh (2011:14) Anak Usia Dini merupakan 

individu yang berbeda, unik, dan memiliki karakteristik tersendiri 

sesuai dengan tahapan usianya yaitu (0-6) tahun. Sedangkan 

pengertian anak usia dini menurut Suryani (dalam Agus, 2012:25) 
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menjelaskan bahwa Anak Usia Dini adalah fase yang dimulai dari 

usia 0 tahun sampai usia 6 tahun. 

Sedangkan Anak Usia Dini menurut Yuliani (2012:6 ) anak 

usia dini merupakan seorang anak yang sedang menjalankan suatu 

proses perkembangan dengan pesat untuk kehidupan berikutnya, 

anak usia dini berusia 0-8 Tahun.  

Dari beberapa pendapat tokoh diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa anak usia dini adalah anak yang memiliki 

karakteristik yang berbeda antara satu anak dengan yang lainnya, 

serta merupakan usia paling pesat dalam pertumbuhan dan 

perkembangannya biasa disebut dengan (golden age). Serta usia 

anak tersebut berkisar antara 0-6 tahun 

 

b. Karakteristik Anak Usia Dini 

Anak usia dini merupakan anak yang sangatlah unik. Anak usia 

dini memiliki berbagai karakteristik yang yang berbeda-beda 

diantara satu dengan yang lainnya. Anak Usia Dini pada dasarnya 

memiliki karakteristik masing-masing, dimana setiap anak 

memiliki karaktersitik yang berbeda. Karakteristik anak usia dini 

dikemukakan oleh M sholehuddin dalam Syamsu dan Nani 

(2016:48) yaitu karakteristik atau sifat anak sebagai berikut :  
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1) Unik. Artinya setiap anak berbeda satu dengan lainnya. Anak 

memiliki bawaan, minat, serta latar belakang kehidupan 

masing-masing. 

2) Egosentris. Bagi anak suatu itu akan penting sepanjang hal itu 

berkaitan dengan dirinya 

3) Aktif dan energik. Dimana pada karakteristik ini anak senang 

melakukan berbagai aktivitas. 

4) Rasa ingin tahu yang kuat dan antusias yang tinggi. Anak 

cenderung memperhatikan, menanyakan berbagai hal yang ia 

lihat dan dengar, terutama terhadap hal baru. 

5) Eksploratif dan berjiwa petualang. Berdasar dari rasa ingin 

tahunya, anak menjadi senang menjelajah, mencoba, serta 

mempelajari hal baru. 

6) Spontan. Perilaku yangditampilkan anak cenderung asli tanpa 

ditutupi maupun dibuat-buat, sehingga merefleksikan apa yang 

ada dalam hati dan pikirannya. 

7) Senang dan kaya fantasi. Anak cenderung senang dengan hal 

yang imajinatif. 

8) Mudah frustasi. Umumnya anak mudah kecewa apabila suatu 

yang dihadapi tidak memuaskan atau tidak sesuai dengan apa 

yang diharapkan. 

9) Kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu.  
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10) Daya perhatian yang pendek. Anak masih sulit untuk 

memperhatikan sesuatu dengan waktu yang lama 

11) Bergairah untuk belajar dan banyak belajar dari pengalaman  

12) Semakin menunjukan minat terhadap teman. Seiring dengan 

bertambahnya usia anak mulai memiliki pengalaman sosial dan 

semakin berminat kepada orang lain. 

Sedangkan karakteristik anak menurut Ahmad (2017:5-7) anak 

usia dini yaitu meliputi usia 0-8 tahun, dimana pada setiap 

tahunnya anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan. 

Adapun karakteristik anak usia dini sebagai berikut :  

1) Usia 0-1 tahun, karakteristiknya sebagai berikut : 

a) Anak usia ini sudah mulai mempelajari perkembangan 

motorik seperti berguling, duduk,merangkak, dan berjalan 

b) Mulai menggunakan pancaindra, seperti melihat, merapa, 

mencium, mendengar, meraba, dan mengecap dengan 

memasukkan sesuatu ke mulut 

c) Mulai berkomunikasi sosial. komunikasi yang diberikan 

oleh orang dewasa akan mendorong respon bayi. 

2) Usia 2-3 tahun, karakteristiknya sebagai berikut :  

a) Anak sangat aktif dalam mengeksplorasi benda-benda yang 

ada disekitarnya. Anak mulai memiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi. 
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b) Anak mulai mengembangkan kemampuan berbahasa. Hal 

ini diawali dari kebiasaan mengoceh anak, selanjutnya 

berbicara 1-2 kata kemudian menjadi kalimat, dan mulai 

mampu memahami perkataan orang laian ( menyimak). 

c) Anak mulai mengembangkan emosi. 

 

3) Usia 4-6 tahun, karakteristiknya sebagai berikut : 

a) Perkembangan fisik, anak aktif dalam melakukan berbagai 

kegiatan. Hal ini merangsang untuk melatih otot kecil dan 

otot besar anak. 

b) Perkembangan bahasa anak mengalami peningkatan 

menjadi lebih baik. 

c) Perkembangan kognitif  sangat baik dan cepat. Hal ini 

terbukti dari tingginya rasa ingin tahu anak, dengan cara 

menanyakan banyakan hal kepada orang lain. 

d) Masih bersifat individualisme. 

4) Usia 7-8 tahun,karakteristiknya sebagai berikut :  

a) Perkembangan kognitif anak masih dalam tahap baik dan 

cepat serta mulai mengalami peningkatan dimana anak 

mulai bisa berpikir secara analisis. 

b) Perkembangan sosial. hal ini dtunjukan dengan anak mulai 

sering berteman dengan teman sebayanya 
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c) Anak mulaisenang dengan permainan sosial, dimana 

permainan tersebut dimainkan dengan melibatkan banyak 

orang 

d) Perkembangan emosi anak mulai terlihat, dan emosi anak 

ini masih di taraf pembentukan. 

Dari beberapa pendapat tokoh tentang karakteristik anak usia 

dini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1) Anak memiliki karakteristik yang unik, dimana karakteristik 

anak satu dengan yang lainnya berbeda 

2) Anak memiliki sifat yang kritis dana banyak bertanya 

3) Masih bersifat egosentris 

4) Menyukai dunia imajinasi 

5) Anak memiliki keingintahuan yang sangat besar akan hal-hal 

yang ada disekitarnya 

6) Berjiwa eksploratif  

7) Anak sangat aktif dalam hal-hal yang ia lakukan 

8) Anak mulai mengembangkan aspek-aspek perkembangan 

meliputi ( fisik motorik, bahasa, kognitif, sosial emosional) 

9) Semakin bertambahnya usia anak mulai senang dengan 

kegiatan sosial seperti bermain dengan teman sebayanya 

10) Mulai berkomunikasi dengan orang lain. Serta hal ini 

merupakan perkembangan bahasa anak 

11)  Emosi anak mulai terlihat 
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c. Pendidikan Anak Usia Dini 

Pendidikan anak usia dini sangatlah penting untuk 

membantu dalam mengembangkan aspek perkembangan anak. 

Pendidikan anak usia dini juga merupakan suatu tempat dimana 

anak mendapatkan apa yang ia butuhkan untuk mengembangkan 

potensi yang ia miliki. Menurut Suyadi (2017:22) pendidikan anak 

usia dini (PAUD) adalah tempat pendidikan yang diselenggarakan 

untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan seluruh aspek 

anak dan member kesempatan kepada anak untuk mengembangkan 

kepribadian dan potensi yang dimiliki.  

Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 ayat 14 bahwa “ 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 

anak agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut”.  

Serta pengertian pendidikan anak usia dini menurut Novan  

(2016:1) pendidikan anak usia dini ( PAUD) merupakan program 

yang terencana untuk mewujudkan proses belajar pada anak usia 0-

6 tahun secara aktif dan kreatif untuk menciptakan kecerdasan 
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spiritual dan moral, serta kecerdasan intelektual anak. Mukhtar, 

dkk (2013:22) menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini pada 

masa ini berkembang sangat pesat dan jumlah lembaga PAUD 

semakin bertambah. Maka lembaga PAUD tersebut merupakan 

tempat untuk mengembangkan potensi yang dimiliki anak agar 

berkembang 

Berdasarkan dari pendapat para tokoh yang telah 

dikemukakan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan 

anak usia dini adalah suatu tempat yang didirikan dengan tujuan 

untuk membantu mengembangkan aspek perkembangan anak, 

mengembangkan potensi yangdimiliki anak, serta memberi bekal 

untuk persiapan memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. 

 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang pengaruh mediapembelajaran dengan 

kemampuan berbicara anak sudah pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu 

yaitu penelitian dari Anugrahani Putri Prameswari berjudul 

Pengembangan Alat Permainan Edukatif Boneka Wayang Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Usia 5-6 Tahun Di Taman 

Kanak-Kanak Al Wa’yi Malang. Pada penelitian ini menggunakan 

kuantitatif jenis one  group prettest and posttest desain. Dengan 

menggunakan populasi dan sampel sebanyak 25 anak. penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah media boneka wayang mempengaruhi 
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dengan kemampuan motorik halus anak. terdapat persamaan dan 

perbedaan pada penelitian ini dan penelitian sebelumnya yaitu sama-sama 

menggunakan media boneka wayang sebagai alat yang digunakan untuk 

menguji kemampuan anak. serta perbedaannya terdapat pada usia anak 

yang digunakan dalam penelitian dimana sebelumnya menggunakan TK 

B, pada penelitian ini menggunakan TK A. Serta sasaran  yang dituju yaitu 

sebelumnya untuk motorik halus, maka penelitian ini pada kemampuan 

berbicara. 

Penelitian kedua dari Eka Pentiernitasari dengan judul Pengaruh 

Metode Bercerita Dengan Media Gambar Terhadap Kemampuan 

Berbicara Anak Usia Di RA Raudhatul Islamiyah Kecamatan Bramitam 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Usia anak yang digunakan sebagai 

objek penelitian ini adalah kelompok B ( usia 5-6 tahun).  Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif eksperimen dengan desain 

Pretest-Posttest Control Group Design. Dengan populasi sebanyak 62 

orang.  Hasil  dari penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa metode 

bercerita dengan media gambar berpengaruh terhadap kemampuan 

berbicara anak usia dini di RA Raudhatul Islamiyah Kecamatan Bram Itam 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Terdapat persamaan dan perbedaan 

antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Persamaan dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Eka 

Pentiernitasari adalah sama-sama menggunakan penelitian kuantitatif 

dengan desain Preetest-Posttest Control Group Design. Sedangkan yang 
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membedakan dengan penelitian ini adalah usia anak. Pada penelitian 

terdahulu menggunakan subjek penelitian usia 5-6 tahun sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan usia 4-5 tahun. Serta penggunaan media 

sebagai alat bercerita juga berbeda. Pada penelitian terdahulu 

menggunakan media gambar sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan media boneka wayang. 

Penelitian ketiga tentang bercerita mempengaruhi berbicara anak 

usia dini juga dilakukan oleh Tika Muslimah dengan judul skripsi 

Keterampilan Berbicara Melalui Metode Bercerita Pada Anak Kelompok 

A Taman Kanak-Kanak Se-gugus III Purwomartani Kalasan Sleman 

Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Pada penelitian ini jumlah sample sebanyak 65 dari 4 

TK, dan penelitian ini menyasar pada anak usia 4-5 tahun ( kelompok A).  

Berdasarkan penelitian ini peneliti memperoleh hasil dari keterampilan 

berbicara anak  dalam kategori baik yaitu dengan presentasi 45,91%. Hal 

ini diperoleh dari aspek kelancaran sebanyak 47,43% dan ketepatan 

sebanyak 44,39%. Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan. Persamaan dari 

penelitian yang dilakukan oleh Tika Muslimah adalah menggunakan 

subjek penelitian anak usia 4-5 tahun, serta sama-sama menggunakan 

metode bercerita. Perbedaannya terletak padaa metode penelitiannya. 

Penelitian terdahulu menggunakan kuantitatif jenis penelitian deskriptif, 
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sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan kuantitatif desain 

only posstest design. 

Berdasarkan penelitian yang terdahulu penelitian yang akan diteliti 

dengan judul Pengaruh Metode Bercerita Menggunakan Media Boneka 

Wayang Terhadap Keterampilan Berbahasa Anak Usia Dini Di TK Qur’an 

Platinum ini pantas untuk diteruskan. Hal ini dikarenakan penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif dengan subjek penelitian adalah anak-

anak usia 4-5 tahun (Kelompok A). 

 

C. Kerangka Berpikir 

Bercerita merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang sering 

digunakan dalam pembelajaran. Kegiatan bercerita ini sering menarik 

perhatian siswa khususnya anak-anak. Bercerita akan lebih menarik ketika 

dalam pembawaannya sang pencerita membawa media yang menarik. 

Bercerita menggunakan media dapat digunakan untuk 

mencapaisalah satu dari aspek perkembangan anak tersebut adalah aspek 

bahas yaitu aspek berbicara.Peneliti melaukan observasi dan penelitian di 

TK Qur’an Platinum Gedongan Colomadu Tahun Ajaran 2022/2023 

terdapat anak yang belum bisa berbicara dengan 6 kata tanpa bantuan, 

mengulang kalimat sederhana, belum mengerti apa itu lawan kata, 

bercerita kembali dengan kalimat sederhana, serta menjawab pertanyaan 

sesuai dengan pertanyaan yang diberikan. 
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Maka dari itu peneliti ingin melakukan penelitian apakah kegiatan 

bercerita yang menarik yaitu menggunakan media boneka wayang untuk 

anak usia dini, dapat member i perbedaan terhadap kemampuan berbicara 

anak dalam proses bermain sambil belajar di TK Qur’an Platinum 

Gedongan Colomadu.  Menurut peneliti media boneka wayang akan eboh 

unggul karena lebih menarik dan cerita serta tokoh dapat disesuaikan 

dengan nasehat yang akan disampaikan. Gambaran pemecahan masalah 

dapat digambarkan dalam kerangka berpikir sebagai berikut : 
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 Tabel 2.5 Skema Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara dari suatu 

permasalahan yang dianggap paling benar, hal ini dianggap sementara 

karena sudah berdasarkan pemikiran logis dan didasari suatu pengetahuan 

Sutrisno (2012:165). Sedangkan menurut Deni (2013:120)  hipotesis 

adalah jawaban sementara terhadap suatu pemecahan masalah. Hal ini 

dikatakan sementara karena didasari teori yang relevan. Maka dari 

pemikiran kedua tokoh tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis 

Pengamatan 

(Observasi) 

Klasifikasi  

Sampel 

Kelompok 

Eksperimen 

Kelompok 

Kontrol 

Menggunakan media 

pembelajaran berupa 

buku cerita 

Menggunakan media 

pembelajaran berupa 

boneka wayang 

Post-tes 

Hasil Hasil 

Analisis dan 

kesimpulan 
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adalah suatu jawaban yang statusnya sementara hal ini didasarkan pada 

pemikiran yang logis, serta teori yang relevan. Berdasarkan kerangka 

berpikir yang telah dijelaskan diatas, hipotesis yang didapat sebagai 

berikut: 

Ho :”Tidak Terdapat Perbedaan Kemampuan Berbicara Antara  

Menggunakan Media Buku Cerita dan Boneka Wayang Terhadap 

Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Qur’an Platinu Gedongan Colomadu 

Tahun Ajaran 2022/2023”.  

Ha : “Terdapat Perbedaan Kemampuan Berbicara Antara Menggunakan 

Media Buku Cerita dan Boneka Wayang Terhadap Anak Usia 4-5 

Tahun Di TK Qur’an Platinum Gedongan Colomadu Tahun Ajaran 

2022/2023”.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Hillway (dalam  Deni, 2013:2) penelitian merupakan 

suatu metode yang dilakukan oleh seseorang dengan melalui penyelidikan 

terhadap suatu konflik atau masalah sehingga memperoleh penyelesaian 

untuk masalah tersebut. Penelitian pada dasarnya merupakan suatu cara 

ilmiah yang digunakan untuk memperoleh data dengan kegunaan dan 

tujuan tertentu (Sugiono, 2017:2). Jenis-jenis penelitian ini dapat 

menggunakan beberapa metode penelitian. Salah satunya adalah dengan 

menggunakan penelitian kuantitatif. 

Menurut John (2014:5) penelitian kuantitatif merupakan metode 

yang digunakan untuk menguji suatu teori dengan cara meneliti hubungan 

antar variabelnya. Sedangkan penelitian kuantitatif menurut Sugiono 

(2017:8) metode penelitian kuantitatif yaitu metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, dan digunakan untuk meneliti 

dengan menggunakan instrumen penelitian dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah diterapkan.  

Pada penelitian kuantitatif ini dengan menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif eksperimen. Desain penelitian kuantitatif yang 

digunakan ini dengan menggunakan model only posttest design.
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Berikut adalah gambaran dari penelitian only posttest design 

(Suharsimi, 2016:211-212) 

  

Tabel 3.1 Only Posttest  Design 

Kelompok Treatment Posttest 

Eksperimen X O1 

Kontrol  O2 

 

 Keterangan : 

X  : pemberian media pembelajaran 

O1   : kemampuan kerterampilan berbicara setelah di treatment 

O2   : kemampuan keterampilan berbicara sebelum di treatment 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di TK Qur’an Platinum Gedongan 

Colomadu. Lembaga PAUD ini berdiri pada tahun 2015 dengan 

klasifikasi kelas menjadi 5 yaitu : 1 Kelas  Playgroup, 2 kelas 

Kelompok A, dan 2 kelas kelompok B 

 Sebelum melakukan penelitian di TK Qur’an Platinum Gedongan 

Colomadu, peneliti melakukan beberapa tahapan diantaranya. 
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a. Tahap persiapan 

Pada tahap persiapan peneliti memulai dengan melakukan 

observasi awal, meminta izin untuk melakukan penelitian, 

penyerahan surat izin penelitian serta meminta data terkait untuk 

keperluan lampiran data (data anak, dan profil lembaga) 

b. Tahap Pelaksanaan  

Pada tahap pelaksanaan peneliti sudah membagi sample penelitian 

dan mengklasifikasikan menjadi kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Selanjutnya peneliti menguji masing-masing kelas dan 

menganalisis hasil dari masing-masing kelas. 

2. Waktu Penelitian  

Untuk memperoleh hasil penelitian maka peneliti memerlukan waktu 

penelitian sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



48 

 

 

 

Tabel 3.2  Waktu Penelitian 

Kegiatan De

s 

Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar 

Pengajuan 

Judul 

√           

BAB I  √ √ √        

BAB II  √ √ √        

BAB III  √ √ √        

Seminar 

Proposa 

   √        

Penelitian     √       

BAB IV       √ √ √   

Analisis 

Data 

      √ √ √   

BAB V       √ √ √ √  

Munaqosa

h 

          √ 

 

C. Populasi dan Sample Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Sutrisno (2012:31) populasi adalah semua aggota dari 

kelompok, barang, atau kejadian dan merupakan data dari objek 

penelitian. Populasi berasal dari bahasa Inggris population, yang 

artinya jumlah penduduk (Burhan, 2018:109). Menurut Sugiono 

(2017:80) populasi adalah suatu objek tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipahami dan dipelajari kemudian diambil 

kesimpulannya. Populasi bukan hanya sekedar jumlah objek tetapi 

juga meliputi sifat yang dimiliki objek. Populasi merupakan sumber 

data dalam suatu penelitian dengan memiliki jumlah banyak dan luas.  

(Deni, 2013:137). 
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Berdasarkan banyaknya pendapat dari para ahli terdahulu tentang 

populasi, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi adalah semua 

objek dari suatu wilayah tertentu yang akan diteliti oleh peneliti 

dengan jumlah yang banyak dan memiliki karakteristik atau sifat 

masing-masing objek. 

Dari penjelasan yang telah dikemukakan diatas, pada penelitian ini 

populasi yang digunakan sebanyak 40 anak. 

 

 

Tabel 3.3  Jumlah Populasi Siswa Kelompok A 

Kelompok (A) Jumlah 

A1 20 anak 

A2 20 anak 

Total 40 anak 

 

2. Sample Penelitian 

Menurut Sugiono (2017:217) teknik sampling merupakan teknik 

dalam pengambilan sample, hal ini digunakan untuk mengambil 

sample kemudian digunakan dalam penelitian. Sample merupakan 

sebagian dari populasi yang mewakili atau representatif (Sutrisno, 

2012:31). Menurut Deni (2013:138) sample penelitian adalah subjek 

penelitian yang menjadi data terpilih dari hasil teknik sampling. Dari 

pendapat para ahli yang telah dituliskan diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa sample merupakan hasil dari sampling atau 
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pengambilan sample, dan merupakan sebagian dari populasi yang 

kemudian digunakan sebagai penelitian.  

Adapun dalam penelitian ini penggunaan sample menggunakan 

cluster random sampling. Karena keterbatasan kelas semua populasi 

diambil dan dijadikan sampling. Seluruh populasi kemudian dibagi 

menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelompok A1 dengan 

jumlah anak sebanyak 20 anak merupakan kelas Eksperimen. 

Sedangkan kelompok A2 yang berjumlah sebanyak 20 anak 

merupakan kelas kontrol. Pada kelompok eksperimen merupakan kelas 

yang diberi treatmen media boneka wayang untuk menguji 

kemampuan berbicara anak. Sedangkan  kelompok kontrol merupakan 

kelas yang tidak diberi treatment untuk kemampuan berbicara anak.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

1. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Deni (2013:159) Teknik pengumpulan data adalah cara 

yang digunakan dan merupakan alat yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data. Sedangkan menurut Sutrisno (2012:60) 

pengumpulan data merupakan data yang dikumpulkan secara 

sistematis secara prosedur. Serta pengumpulan data menurut Burhan 

(2018:133) teknik pengumpulan data merupakan bagian instrumen dari 

pengumpulan data yang nantinya akan mempengaruhi berjalannya 

penelitian. Pada penelitian kuantitatif terdapat beberapa metode 
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diantaranya metode observasi, angket, wawancara, tes, dan 

dokumentasi.  

Berdasarkan pengertian dari beberapa tokoh dapat disimpulkan 

bahwa metode pengumpulan data adalah suatu cara atau metode yang 

digunakan untuk memperoleh data yang kemudian digunakan dalam 

penelitian. Dalam pengumpulan data penelitian kuantitatif ini 

menggunakan beberapa teknik diantaranya meliputi : 

a) Tes 

Menurut Deni (2013:164) teknik ini biasanya menggunakan 

tes untuk mengungkapkan sesuatu. Namun tes ini dianggap kurang 

berstruktur karena tidak ada hitungan benar atau salah. Menurut 

Suwartono (2014:67) menjelaskan bahwa tes atau pengetesan 

merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan mengukur 

kemampuan, keterampilan, kompetensi, maupun penguasaan. 

Sedangkan menurut Bisri (2014:17) tes adalah suatu metode 

penelitian yang dapat digunakan untuk memperoleh informasi 

tentang perilaku dan kehidupan batin seseorang. Keunggulan dari 

metode ini adalah akurat sedangkan kekurangannya haya dapat 

mengukur suatu aspek saja. 

 Pada tahap tes ini, peneliti menggunakan beberapa 

instrumen penelitian yang akan diujikan kepada anak-anak. 

Instrumen penelitian tersebut juga sebagai alat ukur apakah media 

pembelajaran yang ditarwarkan oleh peneliti yaitu bercerita 
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menggunakan media boneka wayang dapat mempengaruhi 

kemampuan berbicara anak.  

 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen Penelitian merupakan alat ukur yangdigunakan untuk 

mengukur fenomena atau permasalahan sosial secara spesifik dan semua 

fenomena tersebut disebut dengan variabel penelitian (Sugiono, 

2017:102). Menurut Purwanto (2012:8) juga menjelaskan bahwasanya 

instrumen penelitian merupakan suatu alat ukur yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Suatu instrumen hendaknya teapat mengukur 

keadaan yang ada disekitarnya. Sugiono (2017:103) menjelaskan tentang 

bagaimana cara menyusun instrumen. Diantaranya adalah dengan 

menetapkan variabel yang akan diteliti, selanjutnya diberikan devinisi 

operasionalnya, dan kemudian menentukan indikator yang akan diukur. 

Definisi-definisi tersebut dijelaskan sebagai berikut : 

1. Definisi Konseptual 

Menurut Purwanto (2012:91) definisi konseptual merupakan  

konsep mengenai sebuah penelitian. Maka dari itu kebenaran suatu 

penelitian dalam definisi konseptual ini didasarkan pada suatu variabel 

yang dianggap benar. Pada penelitian ini variabel yang telah 

ditentukan yaitu sebagai berikut : 
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a. Variabel Bebas : pemberian media pembelajaran boneka wayang di 

TK Qur’an Platinum Gedongan Colomadu Tahun Ajaran 

2022/2023 

b. Variabel Terikat   : keterampilan Berbicara anak usia dini usia 4-5 

tahun di TK Qur’an Platinum Gedongan Colomadu Tahun Ajaran 

2022/2023 

2. Definisi Operasional 

Menurut Purwanto (2012:93) definisi operasional merupakan suatu 

pernyataan yang dianggap jelas sehingga tidak ada kesalahan yang 

muncul karena suatu penafsiran, hal ini karena dapat diobservasi dan 

dibuktikan kebenarannya. 

3. Kisi-Kisi Instrumen 

Menurut Purwanto (2012:89) menjelaskan tentang kisi-kisi 

instrumen. Kisi-kisi instrumen adalah suatu rencana dari butir-butir 

instrumen yang digunakan untuk pengukuran. Maka kumpulan dari 

butir-butir instrumen tersebut disebut dengan kisi-kisi instrumen. Pada 

penelitian ini kisi-kisi instrumen sebanyak 6 poin dengan total jumlah 

butir instrumen sebanyak 16 soal. Berikut kisi-kisi instrumen 

penelitian diantaranya : 
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Tabel 3.4  Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Variabel  Indikator  Nomor 

Soal 

Skor 

Keterampilan 

Berbicara 

Anak dapat berbicara 6 kata tanpa 

bantuan  

5 4 

Mengulang kalimat sederhana 3,1 4 

Dapat mengucapkan kata yang 

berlawanan arti, seperti besar-kecil, 

tinggi-rendah, panjang-pendek 

2,4,6 4 

Bertanya dengan menggunakan lebih 

dari 2 kata tanya seperti apa, 

mengapa, dimana? 

7,10,11,12 4 

Menceritakan kembali apa yang 

didengar dengan kosa kata yang  

terbatas 

14,15 4 

Menjawab pertanyaan sesuai dengan 

pertanyaan 

9,13 4 

 

 

4. Rubrik Penilaian 

 Setelah membuat kisi-kisi instrumen kemampuan berbicara anak, 

selanjutnya peneliti membuat rubrik penilaian yang digunakan untuk 

menilai kemampuan berbicara anak. Berikut rincian penilaian 

kemampuan berbicara anak, diantaranya sebagai berikut : 

Tabel 3.5 Rubrik Penilaian Kemampuan Berbicara Anak Usia 4-5 tahun di TK 

Qur’an Platinum Gedongan Colomadu  

 

a. Anak dapat berbicara 6 kata tanpa bantuan 

Deskrepsi Skor 

Anak mampu berbicara 6 kata tanpa bantuan guru 4 

Anak dapat berbicara 5 kata tanpa bantuan guru 3 

Anak dapat berbicara 4 kata tanpa bantuan guru 2 

Anak dapat berbicara 1-3 kata tanpa bantuan guru 1 

 

b. Anak dapat mengulang kalimat sederhana 

 

Deskripsi Skor 

Anak dapat mengulang kalimat dengan baik tanpa bantuan guru 4 

Anak dapat mengulang kalimat tetapi kesulitan dan tanpa 

bantuan guru 

3 

Anak dapat mengulang kalimat dengan bantuan guru 2 

Anak mengalami kesulitan dalam mengulang kalimat, serta 

membutuhkan bantuan guru 

1 
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c. Anak dapat mengucap kata berlawanan arti/kata 

 

Deskripsi Skor 

Anak dapat menyebutkan lawan kata dengan baik  4 

Anak dapat menyebutkan lawan kata dengan sedikit kesulitan  3 

Anak dapat menyebutkan lawan kata dengan bantuan guru, tetapi 

masih kesulitan  

2 

Anak tidak dapat menyebutkan lawan kata meski sudah diberi 

bantuan oleh guru 

1 

 

d. Anak dapat bertanya dengan menggunakan lebih dari 2 kalimat tanya 

 

Deskripsi Skor 

Anak dapat bertanya dengan menggunakan 3 kalimat tanya tanpa 

bantuan guru 

4 

Anak dapat bertanya dengan menggunakan 3 kalimat tanya 

dengan bantuan guru 

3 

Anak dapat bertanya dengan menggunakan 2 kalimat tanya tanpa 

bantuan guru 

2 

Anak dapat bertanya dengan menggunakan 2 kalimat tanya 

dengan bantuan guru 

1 

 

e. Anak dapat menceritakan kembali apa yang didengar 

 

Deskripsi Skor 

Anak dapat menceritakan kembali ucapan yang didengarnya 

dengan baik 

4 

Anak dapat menceritakan kembali ucapan yang didengarnya 

dengan sedikit kesulitan 

3 

Anak dapat menceritakan kembali ucapan yang didengarnya 

dengan bantuan guru 

2 

Anak dapat menceritakan kembali ucapan yang didengarnya 

dengan sedikit kesulitan, serta mendapat bantuan dari guru 

1 

 

f. Anak dapat menjawab pertanyaan sesuai dengan pertanyaan yang diberikan 

 

Deskripsi Skor 

Anak dapat menjawab pertanyaan dengan tepat  4 

Anak dapat menjawab pertanyaan dengan tepat tetapi mengalami 

sedikit kesulitan 

3 

Anak dapat menjawab pertanyaan dengan tepat, tetapi 

memerlukan bantuan dari guru 

2 

Anak dapat menjawab pertanyaan dengan memerlukan bantuan 

guru, tetapi masih mengalami kesulitan 

1 

 

Keterangan Nilai Hasil Tes Anak 

 

Nilai 1 Belum Berkembang 

Nilai 2 Mulai Berkembang 

Nilai 3 Berkembang Sesuai Harapan 

Nilai 4 Berkembang  Sangat Baik 

  

 

χ 



56 

 

 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya     

2 Menyebutkan lawan kata     

3 Mengulang kembali judul cerita     

4 Menyebutkan lawan kata     

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh salah 

satu tokoh dalam cerita 

    

6 Menyebutkan lawan kata     

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan kata 

tanya “apa?” 

    

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari cerita 

yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

    

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

    

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan kata 

tanya “siapa?” 

    

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan kata 

tanya “mengapa?” 

    

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan kata 

tanya “bagaimana?” 

    

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

    

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

    

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari cerita 

yang dibawakan 

    

 

F. Teknik Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Validitas dan realibilitas merupakan suatu metode untuk pengujian 

suatu instrumen dimana instrumen tersebut layak digunakan sebagai alat 

ukur. Pengertian validitas banyak dikemukakan oleh para ahli terdahulu 

diantaranya yaitu Validitas menurut Djemari (2008 : 16) yaitu suatu 

dukungan bukti serta teori terhadap penafsiran skor tes yang sesuai dengan 

tujuan penggunaan tes. Sedangkan validitas menurut Purwanto  

(2012:123) validitas ini berhubungan dengan kemampuan untuk mengukur 

sesuatu yang ingin diukur. Berdasarkan pengertian pendapat tokoh tentang 

validitas, dapat disimpulkan bahwa validitas adalah sesuatu yang akan 
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diukur dan diujikan untuk mendapatkan hasil. Pada Penelitian ini peneliti 

menggunakan validitas isi, dan peneliti mengajukan uji validitas kepada 

Ibu Rosyida Nur Syamsiyati, S.Pd., M.Pd. selaku ahli yang berkompetenn 

dibidang tersebut. 

Sedangkan realibilitas menurut Purwanto (2012:161) adalah kata 

yang berhasal dari bahasa Inggris rely artinya percaya, dan reliable artinya 

dapat dipercaya. Maka realibilitas disebut sebagai keterpercayaan. Dalam 

penelitian instrumen dapat dipercaya jika hasil pengukurannya konsisten. 

Sedangkan menurut Hendryadi (2015:134) realibilitas merupakan suatu tes 

yang dimana hasilnya stabil, konsisten, serta akurat. Pengertian menurut 

tokoh mengenai realibilitas dapat disimpulkan bahwa realibilitas adalah 

suatu hasil uji yang terpercaya apabila hasil tersebut konsisten, dan stabil. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupaka suatu proses sesuai dengan prosedur 

penelitian. Analisis data dilakukan untuk menjawab permasalahan dan 

hipotesis, hasil analisis selanjutnya diolah dan ditarik kesimpulannya 

(Hendryadi, 2015:210) sedangkan menurut Siregar (2017:86) teknik 

analisis data merupakan pengolahan data dan penyajian data. Untuk 

mendeskripsikan data dilakukan perhitungan dengan menggunakan 

ujistatistik. Dari pendapat tokoh diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwasannya teknik analisis data adalah suatu data yang diujikan dengan 

menggunakan uji statistik, dimana hasil data tersebut dipaparkan dan 

dideskripsikan untuk menjawab permasalahan dan hipotesis. 
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 Dalam deskriptif data menggambarkan ukuran data yang 

digunakan dengan menggunakan teknik statistik. Teknik analisis ini 

mendeskripsikan data tentang ukuran pemusatan data dan ukuran 

penyebaran data (Siregar 2017:95) 

1. AnalisisUnit 

a. Mean  

Mean menurut Hendryadi (2015:214) merupakan ukuran 

yang memberi gambaran tentang rata-rata dari suatu data. Hasil 

dari rata-rata diperoleh dari jumlah semua nilai dibagi jumlah data 

X̅ = ΣN 

        N   

       

Keterangan : 

X̅ = dibaca X bar merupakan rata-rata sampel 

Σ = dibaca sigma merupakan simbol operasi penjumlahan 

X = nilai data keseluruhan sample 

N = jumlah operasi 

ΣN = total nilai X 

b. Median 

Median adalah nilai tengah dari suatu data yang telah 

diurutkan  (Siregar, 2017:96).  Serta Sugiono (2016:279) 

menggunakan rumus sebagai berikut untuk menghitung Median 

(nilai tengah) : 
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 Md = b + p (½ n-F) 

  F 

Keterangan : 

Md : median 

b : batas bawah, dimana median akan terletak 

p : panjang kelas interval 

n : banyak data/jumlah sampel 

F : jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 

F : frekuensi kelas median 

c. Modus  

Modus merupakan nilai yang sering muncul pada suatu 

pengamatan (Hendryadi, 2015:216) sedangkan menurut Siregar 

(2017:96) menghitung modus merupakan cara menghitung paling 

mudah yaitu dengan cara mencari nilai yang sering muncul 

diantara data yang lainnya. Akan tetapi Sugiono (2016:278) 

menggunakan rumus sebagai berikut untuk menghitung nilai 

popular (modus) : 

Mo = b + p (   b1 ) 

           b1+ b2  

Keterangan : 

Mo : Modus 

b : batas bawah kelas interval frekuensi terbanyak 

p : panjang kelas interval 
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b1 : frekuensi pada kelas modus dikurangi interval sebelumnya 

b2 : frekuensi pada kelas modus dikurangi interval selanjutnya 

d. Standar Deviasi 

Menurut Sugiono (2016:50) standar deviasi adalah jumlah kuadrat 

semua deviasi nilai individual terhadap rata-rata kelompok. Berikut 

rumus yang digunakan untuk menghitung standar deviasi ; 

 

S = √𝛴𝑓(𝑥 − 𝑥)2 

   (n-1) 

Keterangan : 

S : simpangan baku 

n : jumlah sampel 

Xi : nilai X ke 1 sampai ke n 

X : rata-rata X 

 

2. Uji Prasyarat Analisis Statistik 

a. Uji Normalitas 

Suharsimi (2016:301) menjelaskan bahwa uji normalitas 

adalah menguji suatu sampel yang tidak lain digunakan untuk 

mengukur normal atau tidaknya suatu data yang akan dianalisis. 

Dalam mengukur uji normalitas ini menggunakan rumus Chi-

kuadrat : 
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χ² = Σ (fₒ ̲- fₑ)² 

     fₑ 

keterangan : 

fₒ : frekuensi yang diobservasi 

fₑ : frekuensi yang diharapkan (Bisri, 2014:67) 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah suatu uji yang digunakan untuk 

membuktikan data dasar. Pembuktian data tersebut membuktikan 

data yang sebenarnya, bukan dipengaruhi oleh variasi yang tedapat 

dalam data yang diolah.  

f  = varian tertinggi 

      varian terendah 

 

Keterangan : 

f :  f hitung 

varian : varian dari simpangan baku (Sugiyono, 2016:320) 

c. Uji Hipotesis 

Menggunakan rumus 

   t =   X1 – X2 

      √
𝑆1

2

𝑛1
+

𝑠2
2

𝑛2
 

Keterangan : 

t : nilai hitung 
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X1 : rata-rata sampel kelompok eksperimen 

X2 : rata-rata sampel kelompok kontrol 

S12 : varian populasi kelompok eksperimen 

S2
2 : varian populasi kelas kontrol  

n1 : jumlah sampel kelompok eksperimen 

n2 : jumlah sampel kelompok kontrol
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Data Penelitian 

a. Profil Sekolah 

Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini Qur’an Platinum 

didirikan pada tahun 2015. Pada awal mula berdiri lembaga 

memiliki gedung berisikan 3 ruang diantaranya 1 ruang guru dan 2 

ruang kelas. Pada Juli 2016 TK Qur’an Platinum berpindah ke 

salah satu rumah warga di Dusun Bendungan, Klodran Colomadu 

selama 5 bulan lamanya dikarenakan sekolah sedang ada tahap 

renovasi. Akhirnya pada Bulan Desember 2016 kembali ke lokasi 

awal TK Qur’an Platinum dengan gedung baru yang memiliki 7 

ruang diantaranya : 1 ruang kantor, 1 ruang Unit Kesehatan 

Sekolah (UKS), dan 5 ruang kelas. Detail profil lembaga TK 

Qur’an Platinum diantaranya sebagai berikut : 

Nama Lembaga : TK Qur’an Platinum 

Alamat Lembaga : Jl. Dahlia Perumahan Gedongan Baru  

Rt 04/ Rw 06, Gedongan, Kecamatan 

Colomadu, Kabupaten Karanganyar 

Kode Pos : 57173 

Status Lembaga : Swasta 

Tahun Pendirian : 2015 
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Status Tanah : Hak Milik 

Status Bagunan : Milik Sendiri 

No Telepon : 0271-7653-112 

 

b. Hasil Data Penlitian 

Peneliti melakukan penelitian selama hampir 3 pekan untuk 

mendapatkan data penelitian. Penelitian tersebut dilakukan mulai 

tanggal 16 September – 30 September 2023. Penelitian tersebut 

meliputi pengambilan data kelas Eksperimen dan kelas Kontrol. 

Berikut deskripsi data penelitian : 

1) Minggu ke-1 (Observasi Awal Kelas) 

Hari pertama, Jumat, 16 September 2022 

Pada hari kegiatan pembelajaran Tk Qur’an Platinum 

diadakan dengan sistem model pembelajaran sentra.  Anak-

anak dimulai dengan guru mengajak bermain fisik motorik 

(menyusun boombik), lalu membuka kegiatan dengan doa 

bersama. Setelah berdoa anak-anak dilajutkan dengan sertoran 

hafalan surat An-Naba, Hadist Nabi, serta doa sehari-hari. 

Selanjutnya guru mengisi kegiatan bermain dimana pada hari 

itu adalah kegiatan sentra persiapan. Sebelum masuk kegiatan 

bermain guru mengenalkan peneliti kepada anak-anak 

Peneliti memulai degan berkenalan dengan anak. 

Selanjutnya guru membuat kesepakatan bermain, dan dilanjut 
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dengan kegiatan bermain anak, seperti menggunting menempel, 

bermain mengkelompokkan berdasarkan warna, menyusun 

bentuk geometri, dan meremas menyobek. Serta akhir kegiatan 

dilanjut dengan evaluasi dan doa bersama untuk persiapan 

pulang. 

2) Minggu ke-2 (Penelitian Kelas Kontrol menggunakan Buku 

Cerita) 

a) Hari kedua, Senin, 19 September 2022 

Pada hari kedua peneliti memilih kelas A1 sebagai kelas 

kontrol. Dalam satu kelas terdapat 20 anak. Peneliti diberi 

watu dan ruang tersendiri untuk memilih sebagian anak 

untuk dilakukan penelitian. Kegiatan harian tetap sama 

dimulai dengan guru kelas mengajak bermain fisik motorik 

(mengikuti gerakan senam ringan), lalu membuka kegiatan 

dengan doa bersama. Setelah berdoa anak-anak dilajutkan 

dengan sertoran hafalan surat An-Naba, Hadist Nabi, serta 

doa sehari-hari. Selanjutnya guru memberikan waktunya 

kepada peneliti untuk melakukan penelitian. 

Peneliti masih melakukan kegiatan yang sama dengan 

hari pertama,dimana peneliti mengawali dengan 

perkenalan, membuat perjanjian bermain, dan dilanjut 

dengan kegiatan bercerita. Dalam kegiatan bercerita 

maupun setelah bercerita disisipi dengan kegiatan tanya 
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jawab agar peneliti tahu kemampuan berbicara masing-

masing anak. Setelah kegiatan bercerita peneliti 

mengembalikan anak kepada guru agar anak bisa mengikuti 

kegiatan main seperti teman lainnya. 

b) Hari ketiga, Selasa, 20 September 2022 

Pada hari ketiga kelas kontrol ini dilaksanakan di 

sekolah. kegiatan dimulai dengan guru kelas mengajak 

bermain fisik motorik (bermain APE luar kelas), lalu 

membuka kegiatan dengan doa bersama. Setelah berdoa 

anak-anak dilajutkan dengan sertoran hafalan surat An-

Naba, Hadist Nabi, serta doa sehari-hari. Selanjutnya guru 

memberikan waktunya kepada peneliti untuk melakukan 

penelitian. 

Kemudian peneliti memulai penelitiannya dengan 

berkenalan,membuat kesepakatan bermain bersama, dan 

dilanjut degan bercerita menggunakan media buku cerita. 

Setelah melakukan kegiatan bercerita selanjutnya guru 

mengajak kegiatan ragam main yaitu menggunting pola. 

Setelah melakukan keiatan tersebut anak-anak persiapan 

pulang yang sebelumnya diberi evaluasi kegiatan dan 

berdoa sebelum pulang. 
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c) Hari keempat, Rabu, 21 September 2022 

Pada hari keempat kelas kontrol ini dimulai dengan 

guru kelas mengajak bermain fisik motorik (menyusun 

boombik), lalu membuka kegiatan dengan doa bersama. 

Setelah berdoa anak-anak dilajutkan dengan sertoran 

hafalan surat An-Naba, Hadist Nabi, serta doa sehari-hari. 

Selanjutnya guru memberikan waktunya kepada peneliti 

untuk melakukan penelitian. 

Peneliti masih melakukan kegiatan yang sama dengan 

hari-hari sebelumnya dimana peneliti mengawali dengan 

perkenalan, membuat perjanjian bermain, dan dilanjut 

dengan kegiatan bercerita. Dalam kegiatan bercerita 

maupun setelah bercerita disisipi dengan kegiatan tanya 

jawab agar peneliti tahu kemampuan berbicara masing-

masing anak. Kegiatan bermain dari pihak sekolah.. Setelah 

kegiatan selesai persiapan pulang. 

d) Hari Kelima, Kamis, 22 September 2022 

Pada hari kelima kontrol ini dimulai dengan guru 

kelas mengajak bermain fisik motorik (mengikuti gerakan 

senam ringan), lalu membuka kegiatan dengan doa 

bersama. Setelah berdoa anak-anak dilajutkan dengan 

sertoran hafalan surat An-Naba, Hadist Nabi, serta doa 
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sehari-hari. Selanjutnya guru memberikan waktunya kepada 

peneliti untuk melakukan penelitian. 

Kemudian peneliti memulai degan berkenalan 

dengan anak, membuat kesepakatan bermain, dan dilanjut 

dengan bercerita menggunakan buku cerita (kelas kontrol 

menggunakan buku cerita). Rangkain kegiatan masih sama 

dengan hari-hari sebelumnya karena perhari anak yang 

datang berbeda. Dalam kegiatan bercerita tersebut disisipi 

dengan kegiatan tanya jawab agar peneliti dapat menilai 

kemampuan anak dalam berbicara. Setelah kegiatan 

bercerita, guru memberikan ragam main yaitu. Serta akhir 

kegiatan dilanjut dengan evaluasi dan doa bersama untuk 

persiapan pulang. 

3) Minggu Ke-3 (Kelas Eksperimen Bercerita Menggunakan 

Media Boneka Wayang) 

a) Hari Pertama, Senin, 26 September 2022 

Pada hari pertama kelas eksperimen menggunakan kelas 

A2 TK Aur’an Platinum Gedongan Colomamdu. Kegiatan 

dimulai dengan kegiatan fisik motorik (melempar dan 

menangkap bola), selanjutnya kegiatan tanya jawab antara 

guru dengan anak. Setelah itu anak-anak murojaah 

hafalanya yang meliputi Surat Al-Infitar, Hadist Nabi, serta 

doa sehari-hari. Ketika anak-anak sedang murojaah peneliti 
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bersiap-siap menata media yang akan digunakan untuk 

bercerita. Media tersebut meliputi dua boneka wayang dari 

kardus dan batang pohon pisang yang sudah dihias sebagai 

media untuk memberdirikan boneka wayang. 

Setelah anak selesai murojaah hafalan, waktu diberikan 

kepada peneliti. Kegiatan ini dimulai dengan perkenalan 

antara penliti dengan murid, kemudian membuat perjanjian 

bermain, dan dilanjut kegiatan bercerita. Dalam kegiatan 

bercerita disisipi tanya jawab agar peneliti dapat menilai 

kemampuan berbicara anak. Setelah kegiatan bercerita 

selanjutnya anak istirahat dan maju bergantian menghadap 

guru kelas untuk menyetorkan hafalannya. Setelah semua 

anak menyelasaikan setoran hafalannya selanjutnya 

kegiatan ragam main, istirahat dan doa persiapan pulang. 

b) Hari Kedua, Selasa 27 September 2022 

Pada hari kedua kelas eksperimen, kegiatan dimulai 

dengan kegiatan fisik motorik (melempar dan menangkap 

bola), selanjutnya kegiatan tanya jawab antara guru dengan 

anak. Setelah itu anak-anak murojaah hafalanya yang 

meliputi Surat Al-Infitar, Hadist Nabi, serta doa sehari-hari. 

Setelah selesai murojaah guru memberikan waktunya 

kepada peneliti. 
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Kegiatan masih sama dengan hari pertama dimana 

peneliti sebelum berceita menyiapkan media pembelajaran 

dilanjut dengan berkenalan kepada anak-anak, membuat 

perjanjian bermain dan dilanjut bercerita. peneliti juga 

melakukan kegiatan tanya jawab seputar materi 

berceritanya agar bisa menilai kemampuan berbicara anak. 

Setelah selesai kegiatan bercerita selanjutnya anak 

melakukan kegiatan ragam main, istirahat dan bergantian 

untuk menghadap guru untuk menyetorkan hafalannya. 

Setelah selesai semua maka persiapan pulang. 

c) Hari Ketiga, 28 September 2022 

Pada hari ketiga kelas eksperimen ini, kegiatan 

dimulai dengan kegiatan fisik motorik (melempar dan 

menangkap bola), selanjutnya kegiatan tanya jawab antara 

guru dengan anak. Setelah itu anak-anak murojaah 

hafalanya yang meliputi Surat Al-Infitar, Hadist Nabi, serta 

doa sehari-hari. Ketika anak-anak sedang murojaah peneliti 

bersiap-siap menata media yang akan digunakan untuk 

bercerita. setelah selesai murojaah guru memberikan 

waktunya kepada peneliti. 

Peneliti memulai kegiatanya dengan berkenalan 

kepada anak-anak, membuat perjanjian bermain, dan 

dilanjut kegiatan bercerita dengan menggunakan media 
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boneka wayang. Peneliti juga menyisipi tanya jawab 

kepada anak. Setelah kegiatan bercerita anak-anak istirahat 

dan dipanggil bergantian oleh guru untuk menyetorkan 

hafalannya. Setelah itu ananda melaukan kegiatan ragam 

main, istirahat, serta evaluasi kegiatan dan persiapan pulang 

d) Hari Keempat, Kamis 26 November 2020 

Pada hari keempat kelas eksperimen ini, kegiatan 

dimulai dengan kegiatan fisik motorik (melempar dan 

menangkap bola), selanjutnya kegiatan tanya jawab antara 

guru dengan anak. Setelah itu anak-anak murojaah 

hafalanya yang meliputi Surat Al-Infitar, Hadist Nabi, serta 

doa sehari-hari. Ketika anak-anak sedang murojaah peneliti 

bersiap-siap menata media yang akan digunakan untuk 

bercerita. 

Kegiatan masih sama dengan hari sebelumnya dimana 

peneliti sebelum berceita menyiapkan media pembelajaran 

dilanjut dengan berkenalan kepada anak-anak, membuat 

perjanjian bermain dan dilanjut bercerita. peneliti juga 

melakukan kegiatan tanya jawab seputar materi 

berceritanya agar bisa menilai kemampuan berbicara anak. 

Setelah selesai kegiatan bercerita selanjutnya anak bermain 

ragam main, istirahat dan bergantian untuk menghadap 
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guru untuk menyetorkan hafalannya. Setelah selesai semua 

maka persiapan pulang. 

c. Kemampuan berbicara anak menggunakan media boneka wayang 

Data dalam kelompok eksperimen ini menggunakan tes 

sebanyak 15 butir soal. Hasil dari penelitian ini dikategorikan 

menjadi 3 yaitu : kategori tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan 

hasil perhitungan mean sebesar 46, nilai median 51,5 nilai modus 

49,2, serta standar deviasi memperoleh nilai 4,10. Distribusi data 

kelas eksperimen di TK Qur’an Platinum yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Menggunakan Media Boneka Wayang 

No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi 

Relatif (%) 

Kategori 

1 18-23 0 0 Rendah 

0% 2 24-29 0 0 

3 30-35 0 0 Sedang 

10% 4 36-41 2 10 

5 42-48 12 60 Tinggi 

90% 6 49-55 6 30 

Jumlah 20 100  

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa penerapan media 

buku cerita dikelas A1 di Tk Qur’an Platinum, pada interval 18-23 

sebanyak 0 anak atau 0%. Interval 24-29 sebanyak 0 anak atau 0%. 

Pada interval 30-35 sebanyak 0 anak atau 0%. Interval 36-41 sebanyak 

2 anak atau 10%. Interval 42-48 sebanyak 12 anak atau 60%. Serta 

interval 49-55 sebanyak 6 atau 30%. 
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Berdasarkan dari perhitungan data pada tabel diatas, dapat 

dijelaskan bahwa media pembelajaran menggunakan boneka wayang 

pada kelompok eksperimen dikategorikan rendah sebanyak 0 anak atau 

0%. Kategori sedang sebanyak 2 anak atau 10%. Serta kategori tinggi 

sebanyak 18 anak atau 90%. Maka presentase penggunaan media 

pembelajaran menggunakan boneka wayang dijelaskan pada diagram 

dibawah ini : 

 

Gambar 4.1 Diagram Media Pembelajaran Menggunakan Boneka Wayang. 

 

d. Kemampuan berbicara anak menggunakan media buku cerita 

Data dalam kelas kontrol menggunakan tes sebanyak 15 butir 

soal. Hasil dari penelitian ini dibagi menjadi 3 kategori. Kategori 

rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan peneliti 

memperoleh hasil sebagai berikut: nilai mean sebesar 25,6. Nilai 

median 26,2, nilai modus 25,78, serta nilai standdar deviasi 
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memperoleh nilai 4,01. Distribusi data pada kelas kontrol di TK 

Qur’an Platinum yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Menggunakan Media Buku Cerita 

 

No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi 

Relatif (%) 

Kategori 

1 18-23 6 30 Rendah 

85% 2 24-29 11 55 

3 30-35 3 15 Sedang 

 15% 4 36-41 0 0 

5 42-48 0 0 Tinggi 

0 % 6 49-55 0 0 

Jumlah  20 100  

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa penerapan 

media buku cerita dikelas A1 di Tk Qur’an Platinum, pada interval 

18-23 sebanyak 6 anak atau 30%. Interval 24-29 sebanyak 11 anak 

atau 55%. Pada interval 30-35 sebanyak 3 anak atau 15%. Interval 

36-41 sebanyak 0 anak atau 0%. Interval 42-48 sebanyak 0 anak 

atau 0%. Serta interval 49-55 sebanyak 0 atau 0%. 

Berdasarkan dari hasil perhitungan tabel diatas dapat dijelaskan 

bahwa penggunaan media pembelajaran buku cerita dalam 

kelompok kelas kontrol dikategorikan rendah sebanyak 17 anak 

atau 85%. Kategori sedang sebanyak 3 anak atau 15%. Serta 

kategori tinggi sebanyak 0 anak atau 0%. Maka presentasi 
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penggunaan media pembelajaran buku cerita di kelas A1 dapat 

dijelaskan pada diagram dibawah ini : 

 

Gambar 4.2 Diagram Media Pembelajaran Menggunakan Buku cerita 

 

2. Analisis Unit 

Analisis unit data pengarh media pembelajaran terhadap 

kemampuan berbicara anak usia dini di TK Qur’an Platinum 

Gedongan Colomadu adalah sebagai berikut : 

a. Deskripsi Data Unit Menggunakan Media Boneka Wayang 

 

Tabel 4.3 Deskripsi Data Kemampuan Berbicara Anak Menggunakan Media 

Boneka Wayang 

No  Kelas 

Interval 

F (xi) f (xi) (xi-x̅) (xi- x ̅ )² f (xi-x̅)² 

1 18-23 0 20,5 0 -25,5 650,2 0 

2 24-29 0 26,5 0 -19,5 380,2 0 

3 30-35 0 32,5 0 -13,5 182,5 0 

4 36-41 2 38,5 77 -7,5 56,25 112,5 
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5 42-48 12 44,5 534 -1,5 2,25 27 

6 49-55 6 51,5 309 5,5 30,25 181,5 

 Jumlah  20  920   321 

 

1) Mean 

Me = Σƒxᵢ = 920 = 46 

       Σ ƒ     20 

 

Dari hasil perhitungan diatas diketahui bahwa nilai 

median dari kelas eksperimen kemampuan berbicara 

menggunakan media boneka wayang sebesar 46. Hal ini 

menunjukan bahwa nilai mean dari kemampuan berbicara anak 

mengggunaan media boneka wayang berada pada kategori 

sedang. 

2) Median 

 Md = b + p (
½𝑛−𝐹

ƒ
) 

             = 45,5 + 6 (
10−10

12
) 

            = 45,5 + 6 (0) 

            = 51,5 

Dari perhitungan diatas nilai median pada kemampuan 

berbicara menggunakan media boneka wayang memperoleh 

nilai sebesar 51,5. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan 

berbicara anak menggunakan media boneka wayang masuk 

dalam kategori sedang. 

3) Modus 
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Mo =  b + p (
𝑏1

𝑏1+𝑏2
) 

      = 45,5 + 6 (
10

10+6
) 

      = 45,5 + 6 (0,62) 

      = 45,5 + 3,72 

      = 49,22 

Dari hasil perhitungan diatas nilai modus pada 

kemampuan berbicara anak menggunakan media boneka 

wayang memperoleh hasil sebesar 49,22. Maka dari itu 

kemampuan berbicara menggunakan media boneka wayang 

dikategorikan kedalam kategori sedang. 

4) Standar Deviasi 

S = √
𝛴ƒ (𝑥𝑖−𝑥)²

(𝑛−1)
 

   = (
321

20−1
) 

         = (
321

19
) 

                                 = √16,89 

                               = 4,10 

Berdasarkan hasil dari perhitungan standar deviasi 

diatas kemampuan berbicara anak menggunakan media boneka 

wayang memperoleh hasil 4,10. Hal ini menunukan bahwa 

mean berada pada kategori sedang. 

 

b. Deskripsi Data Unit Menggunakan Media Buku Cerita 
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Tabel 4.4 deskripsi data kemampuan berbicara menggunakan media buku cerita 

No Kelas 

Interval 

F (xi) f (xi) (xi-x̅) (xi-x̅)² f (xi-x̅)² 

1 18-23 6 20,5 123 -5,1 26,01 156 

2 24-29 11 26,5 291,5 0,9 0,81 8,91 

3 30-35 3 32,5 97,5 6,9 47,6 142,8 

4 36-41 0 38,5 0 12,9 166,4 0 

5 42-48 0 44,5 0 18,9 357,2 0 

6 49-55 0 51,5 0 25,9 670,8 0 

 Jumlah  20  512   307,7 

1) Mean  

Me = Σƒxᵢ = 512 = 25,6 

      Σ ƒ       20 

Dari perhitungan data diatas diketahui bahwa nilai 

mean dari kelas kontrol kemapuan berbicara anak 

menggunakan media buku cerita memperoleh nilai sebesar 

25,6. Hal ini menunjukan bahwa nilai mean dari kemampuan 

berbicara anak menggunakan media buku cerita berada pada 

kategori sedang. 

2) Median 

 Md = b + p (
½𝑛−𝐹

ƒ
) 

         = 23,5 + 6(
10−5

11
) 

               = 23,5 + 6 (0,45) 

         = 26,2  
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 Berdasarkan dari perhitungan data median diatas, 

kemampuan berbicara anak menggunakan media buku cerita 

memperoleh nilai sebesar 26,2. Hal ini menujukan bahwa 

kemampuan berbicara anak menggunakan media buku cerita 

masuk kedalam kategori sedang. 

3) Modus 

Mo = b + p (
𝑏1

𝑏1+𝑏2
) 

  = 23,5 + 6(
5

5+8
) 

   = 23,5 + 6 (0,38) 

  = 23,5 + 2,28 

  = 25,78 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, modus 

kemampuan berbicara anak menggunakan media buku cerita 

memperoleh nilai sebesar 25,78. Maka kemampuan berbicara 

anak menggunakan media buku cerita dikategorikan kedalam 

kategori sedang. 

4) Standar Deviasi 

S = √
𝛴ƒ (𝑥𝑖−𝑥)²

(𝑛−1)
 

   = √
307,7

20−1
 

          = √
307,7

19
 

            =  √16,15 

            = 4,01 



80 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan standar deviasi 

kemampuan berbicara menggunakan media buku cerita 

memperoleh nilai 4,01.  Hal ini menunjukan bahwa nilai mean 

berada pada kategori sedang. 

B. Pengujian Prasyarat Analis Data 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui normal atau 

tidaknya suatu data dalam penelitian. 

a. Media Boneka Wayang 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Menggunakan Media Boneka Wayang 

Kelas Interval Fo Fh (fo - fh) (fo – fh)² 
(fo – fh)² 

Fh 

18-23 0 1 -1 1 1 

24-29 0 2 -2 4 2 

30-35 0 7 -7 49 7 

36-41 2 7 -4 16 2,2 

42-48 12 2 10 100 50 

49-55 6 1 5 25 25 

Jumlah 20 20   87,2 

 

Pada tabel diatas memperoleh nilai x² hitung 87,2 dan nilai 

x² tabel 11,070 dengan taraf signifikan 5%. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan nilai x² hitung ˂  x² tabel. Jadi data dari variabel media 

pembelajaran menggunakan boneka wayang pada penelitian ini 

berdistribusi tidak normal. 
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b. Media Buku Cerita 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Menggunakan Media Buku Cerita 

Kelas Interval Fo Fh (fo-fh) (fo-fh)² 
(fo –fh)² 

Fh 

18-23 6 1 5 25 25 

24-29 11 2 9 81 40,5 

30-35 3 7 -4 16 2,2 

36-41 0 7 -7 49 7 

42-48 0 2 -2 4 2 

49-55 0 1 -1 1 1 

Jumlah 20 20   83,8 

 

Pada tabel diatas memperoleh nilaix² hitung 83,8 dan nilai 

x² tabel 11,070 dengan taraf signifikan 5%. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan nilai x² hitung ˂  x² tabel. Jadi data dari variabel media 

pembelajaran menggunakan buku cerita pada penelitian ini 

berdistribusi tidak normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menguji kedua sampel yang 

digunakan dalam suatu penelitian tersebut.pengujian homogenitas 

menggunakan uji F dengan rumus sebagai berikut  

 

F (max) = Varian Terbesar 

  Varian Terkecil 

F (max) = 4,62² 

            3,69² 



82 

 

 

  = 21,34 

     13,61 

   = 1,56 

Berdasarkan perhitunan menggunakan rumus F diatas 

memperoleh nilai F hitung sebesar 1,56. Sedangkan distribusi tabel F 

dengan dk pembilang 20-2 = 18 dan dk penyebut 20-1 = 19 dengan 

taraf kesalahan 5%  memperoleh Ftabel sebesar 2,15. Maka dari itu 

dapat disimpulkan bahwa F hitung < nilai F tabel yaitu 1,56 < 2,15. 

Maka data dalam penelitian ini dapat disimpulkan homogen. 

C. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan rumus t-tabel 

independent sample. Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya Pengaruh Media Boneka Wayang Terhadap Kemampuan 

Berbicara Anak Usia Dini Di TK Quran Platinum Tahun Ajaran 

2022/2023. 

Berdasarkan pengujian menggunakan rumus t-test independent 

sample memperoleh hasil hitung sebesar thitung 14,7. Sedangkan ttabel 

pada taraf signifikan 5% yaitu 2,920. Pada hasil tersebut menunjukan 

bahwa media boneka wayang lebih berpengaruh dibandingkan 

menggunakan media buku cerita terhadap kemampuan berbicara anak usia 

dini di TK Qur’an Platinum tahun ajaran 2022/2023 

D. Pembahasan 

Penelitian ini mengangkat judul penelitian pengaruh media boneka 

wayang terhadap kemampuan berbicara anak usia dini di TK Qur’an 
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Platinum tahun ajaran 2022/2023. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan menggunakan posttest only control design. Penelitian ini memiliki 

tujuan yaitu untuk mengetahui media manakah yang lebih mempengaruhi 

terhadap kemampuan berbicara anak di TK Qur’an Platinum tahun ajaran 

2022/2023. Pada penelitian ini peneliti menggunakan media boneka 

wayang dan buku cerita.  

Hasil penelitian dari kelas A2 sebagai kelas eksperimen 

menggunakan media boneka wayang memperoleh hasil mean atau rata rata 

sebesar 46. Nilai median sebesar 51,5. Nilai modus sebesar 49,22 serta 

standar deviasi sebesar 4,10. Sedangkan hasil dari kelas A1 sebagai kelas 

kontrol menggunakan media buku certa memperoleh hasil rata-rata sebesar 

25,6. Nilai median sebesar 26,2. Nilai modus sebesar 25,78. Serta standar 

deviasi sebesar 4,01. 

 

Tabel 4.7 tabel pembanding hasil tes kemampuan berbicara dengan menggunakan media 

boneka wayang dan buku cerita 

No Uji Statistik Media Boneka Wayang Media Buku Cerita 

1 
Presentasi kategori 

rendah 
0% 

 

85% 

 

2 
Presentasi kategori 

sedang 
10% 15% 

3 
Prsentasi kategori 

tinggi 
90% 0% 

4 Mean 46 25,6 

5 Median 51,5 26,2 

6 Modus 49,22 25,78 

7 Standar Deviasi 4,10 4,01 
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Mesipun hasil pada tabel diatas menunjukan bahwa kedua media 

sama sama berada pada kategori sedang, namun nilai awal pada batas 

kelas berbeda. Untuk kelas A2 (eksperimen) memiliki nilai awal paling 

rendah sebesar 38. Sedangkan untuk kelas A1 (kontrol) memiliki nili awal 

paling rendah sebesar 18. Maka dari hasil penelitian tersebut membuktikan 

bahwa media boneka wayang dan buku cerita dapat mempengaruhi 

kemampuan berbicara anak. Serta nilai rata-rata media media boneka 

wayang juga lebih besar dibandingkan dengan nilai buku cerita 

Sedangkan hasil homogenitas menggunakan rumus F diatas 

memperoleh nilai F hitung sebesar 1,56. Sedangkan distribusi tabel F 

dengan dk pembilang 20-2 = 18 dan dk penyebut 20-1 = 19 dengan taraf 

kesalahan 5%  memperoleh Ftabel sebesar 2,15. Maka dari itu dapat 

disimpulkan bahwa F hitung < nilai F tabel yaitu 1,56 < 2,15. Maka data 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan homogen. serta pada uji hipotesis 

rumus t-test independent sample memperoleh hasil hitung sebesar thitung 

14,7. Sedangkan ttabel pada taraf signifikan 5% yaitu 2,920. Pada hasil 

tersebut menunjukan bahwa media boneka wayang lebih berpengaruh 

dibandingkan menggunakan media buku cerita terhadap kemampuan 

berbicara anak usia dini di TK Qur’an Platinum tahun ajaran 2022/2023.
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah disampaikan pada Bab IV 

tentang pengaruh media boneka wayang terhadap kemampuan berbicara 

anak usia dini di TK Qur’an Platinum tahun ajaran 2022/2022 adalah 

sebagai berikut : 

1) Hasil dari penelitian menggunakan media boneka wayang menunjukan 

bahwa terdapat pengaruh terhadap kemampuan berbicara anak usia 

dini kelas A2 TK Qur’an Platinum Gedongan Colomadu dengan 

mendapatkan nilai rata rata sebesar 46. Masuk dalam kategori  sedang 

dengan batas nilai kelas paling rendah 44. 

2) Hasil penelitian menggunakan media buku cerita juga menunjukan 

pengaruh kemampuan berbicara anak usia dini kelas A1 TK Qur’an 

Platinum Gedongan Colomadu dengan mendapatkan nilai rata rata atau 

mean sebesar 25,6. Masuk kedalam kategori sedang dengan batas nilai 

kelas paling rendah 24. 

3) Pada hasil hipotesis dengan rumus rumus t-test independent sample 

memperoleh hasil hitung sebesar thitung 14,7. Sedangkan ttabel pada 

taraf signifikan 5% yaitu 2,920. Pada hasil tersebut menunjukan bahwa 

media boneka wayang berpengaruh terhadap kemampuan berbicara 

anak usia dini di TK Qur,an Platinum Gedongan Colomadu. Serta 

untuk nilai rata-rata anak pada media boneka wayang memperoleh 
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46 sedangkan pada buku cerita memperoleh mean sebesar 25,6. Maka 

nilai rata-rata menggunakan media boneka wayang lebih tinggi 

daripada menggunakan buku cerita. 

B. SARAN 

1. Bagi Pendidik 

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti mengharapkan pengajar 

menggunakan media pembelajaran yang menarik dan tidak 

membosankan bagi anak. Dikarenakan pemilihan media bermain pada 

anak dapat mempengaruhi keaktifan anak dalam bermain dan menarik 

perhatian. Salah satunya jika ada kegiatan bercerita bisa menggunakan 

media boneka wayang. 

2. Bagi Kepala Sekolah 

Bagi kepala sekolah peneliti mengharapkan untuk selalu memantau 

dan memfasilitasi pengajar dalam kegiatan proses bermain dan belajar 

anak agar dapat berjalan dengan kondusif, tidak membosankan, dan 

sesuai dengan apa yang ditarget dan diinginkan. 

3. Bagi Anak 

Saran untuk anak-anak hebat tetap semangat untuk bermain dan 

belajar, tidak mudah merasa bosan untuk mendapatkan ilmu-ilmu 

belajar baru melalui kisah-kisah atau bercerita. Karena ketika pengajar 

menyampaikan cerita sama seperti memberikan ilmu baru yang 

bermanfaat. 
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Lampiran 1 

Daftar nama kelas A1 (kelas Kontrol) 

TK Qur’an Platinum Gedongan Colomadu 

1 ADZKIYA SAKHI RIKZATUNNISA P 

2 AMAR AL HAFIDZ L 

3 ANDARA TARA SAPUTRI P 

4 ANINDYA SHAKILA NAUFALYN P 

5 AQILA HASNA MUFIDA P 

6 ARLETTA SHIDQIA POSANTOSO P 

7 FAHRIANSYAH ARSANDY L 

8 GWEN SYAREEFA AZZAHRA WIBOWO P 

9 HABIBI NAUFAL ZAKY AFKAR L 

10 JIHAN MECCA KHALIFA P 

11 KHANSA ZAHIDAH QURRATU AINI P 

12 KHAYRA ZADA MAHESHWARI P 

13 MOHAMMAD FAHD AL UTSAIMY L 

14 MUHAMMAD ALBY AL FARIZQI L 

15 QAMEELA ZHAFIRA P 

16 RAJENDRA MUHAMMAD ALTHAF L 

17 RASHEED FATIH AL AWADI L 

18 SAFFARAZ GIBRAN PUTRA PERMANA L 

19 ZAFRAN RAFFASYA L 

20 RAYHAN AL MUKMINUL QOWIYYU L 
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Lampiran 2 

Daftar Nama Kelas A2 (Kelas Eksperimen) 

TK Qur’an Platinum Gedongan Colomadu 

1 ABBAD RADHITYA AL KHALIFI L 

2 ANGGUN ANASTASYA P 

3 ARUNA DIPTA WIMALA P 

4 ATHIYYATU AZIZAH AZYAN P 

5 DEMICHAEL ALFATAR ANWAR L 

6 DHANZO RAJENDRA PRATAMA L 

7 EARLYTA ARSYFA ASSABIL P 

8 EL ROUF CAESAR HARITS L 

9 FAQIH AHSAN ABDILLAH L 

10 GIBRAN AL GHIFFARY AMSYAR L 

11 HARUN SYAKUR ALMUKHBIT L 

12 KAYLA ALMIRA MARITZA P 

13 KHAYRA ZAMEENA NUGROHO P 

14 MARYAM KHAIRUN NISWA P 

15 MUHAMMAD BAHTIAR SAKHI L 

16 MUTIARA ANGGRAINI SETYARIFA P 

17 NAILA ERA AZZAHRA P 

18 PUTRI AMIRA SOFIA P 

19 REESHAD GHAZY AL SA'ADI L 

20 RIMBANG RANTING RINDANG P 
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Lampiran 3 

Kisi-Kisi, Rubrik Penilaian, dan Butir Soal Instrumen Penelitian 

A. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Variabel  Indikator  Jumlah  Nomer 

Item 

Keterampilan 

Berbicara 

Anak dapat berbicara 6 kata 

tanpa bantuan  

2 1, 16 

Mengulang kalimat sederhana 2 3,5 

Dapat mengucapkan kata yang 

berlawanan arti, seperti besar-

kecil, tinggi-rendah, panjang-

pendek 

3 2,4,6 

Bertanya dengan menggunakan 

lebih dari 2 kata tanya seperti 

apa, mengapa, dimana? 

4 7,10,11, 13 

Menceritakan kembali apa yang 

didengar dengan kosa kata 

yang  terbatas 

2 8, 15 

Menjawab pertanyaan sesuai 

dengan pertanyaan 

2 9, 14 

 

B. Rubrik Penilaian  

1. Anak dapat berbicara 6 kata tanpa bantuan 

Deskrepsi Skor 

Anak mampu berbicara 6 kata tanpa bantuan guru 4 

Anak dapat berbicara 5 kata tanpa bantuan guru 3 

Anak dapat berbicara 4 kata tanpa bantuan guru 2 

Anak dapat berbicara 1-3 kata tanpa bantuan guru 1 

 

2. Anak dapat mengulang kalimat sederhana 

Deskripsi Skor 

Anak dapat mengulang kalimat dengan baik tanpa bantuan 

guru 

4 

Anak dapat mengulang kalimat tetapi kesulitan dan tanpa 

bantuan guru 

3 

Anak dapat mengulang kalimat dengan bantuan guru 2 

Anak mengalami kesulitan dalam mengulang kalimat, serta 

membutuhkan bantuan guru 

1 
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3. Anak dapat mengucap kata berlawanan arti/kata 

Deskripsi Skor 

Anak dapat menyebutkan lawan kata dengan baik  4 

Anak dapat menyebutkan lawan kata dengan sedikit 

kesulitan  

3 

Anak dapat menyebutkan lawan kata dengan bantuan guru, 

tetapi masih kesulitan  

2 

Anak tidak dapat menyebutkan lawan kata meski sudah 

diberi bantuan oleh guru 

1 

 

4. Anak dapat bertanya dengan menggunakan lebih dari 2 kalimat tanya 

Deskripsi Skor 

Anak dapat bertanya dengan menggunakan 3 kalimat tanya 

tanpa bantuan guru 

4 

Anak dapat bertanya dengan menggunakan 3 kalimat tanya 

dengan bantuan guru 

3 

Anak dapat bertanya dengan menggunakan 2 kalimat tanya 

tanpa bantuan guru 

2 

Anak dapat bertanya dengan menggunakan 2 kalimat tanya 

dengan bantuan guru 

1 

 

5. Anak dapat menceritakan kembali apa yang didengar 

Deskripsi Skor 

Anak dapat menceritakan kembali ucapan yang 

didengarnya dengan baik 

4 

Anak dapat menceritakan kembali ucapan yang 

didengarnya dengan sedikit kesulitan 

3 

Anak dapat menceritakan kembali ucapan yang 

didengarnya dengan bantuan guru 

2 

Anak dapat menceritakan kembali ucapan yang 

didengarnya dengan sedikit kesulitan, serta mendapat 

bantuan dari guru 

1 
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6. Anak dapat menjawab pertanyaan sesuai dengan pertanyaan yang 

diberikan 

Deskripsi Skor 

Anak dapat menjawab pertanyaan dengan tepat  4 

Anak dapat menjawab pertanyaan dengan tepat tetapi 

mengalami sedikit kesulitan 

3 

Anak dapat menjawab pertanyaan dengan tepat, tetapi 

memerlukan bantuan dari guru 

2 

Anak dapat menjawab pertanyaan dengan memerlukan 

bantuan guru, tetapi masih mengalami kesulitan 

1 

 

Keterangan Nilai Hasil Tes Anak 

Nilai 1 Belum Berkembang 

Nilai 2 Mulai Berkembang 

Nilai 3 Berkembang Sesuai Harapan 

Nilai 4 Berkembang  Sangat Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



95 

 

 

Lampiran 4 

Menghitung analisis unit kelas eksperimen 

A. Menyusun kelas interval 

1) Jumlah kelas 

K = 1 + 3,3 log n 

 =1 = 3,3 loh 20 

 =6,0110 dibulatkan menjadi 6 

2) Rentang data 

R = data terbesar-data terkecil 

 = 54-18 

 = 36 

3) Panjang interval 

P = rentang data : jumlah kelas 

 = 36 : 6 

 = 6 

B. Analisis unit 

1) Nilai mean 

No  Kelas 

Interval 

F (xi) f (xi) 

1 18-23 0 20,5 0 

2 24-29 0 26,5 0 

3 30-35 0 32,5 0 

4 36-41 2 38,5 159 

5 42-48 12 44,5 455 

6 49-55 6 51,5 315 

 Jumlah  20  920 
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Me = Σƒxᵢ = 920 = 46 

      Σ ƒ      20 

2) Nilai median 

No  Kelas 

Interval 

F F 

1 18-23 0 0 

2 24-29 0 0 

3 30-35 0 0 

4 36-41 2 2 

5 42-48 12 14 

6 49-55 6 20 

 Jumlah  20  

  

                 Md = b + p (
½𝑛−𝐹

ƒ
) 

= 45,5 + 6 (
10−10

12
) 

 = 45,5 + 6 (0) 

  = 51,5 

 

3) Nilai modus 

No  Kelas 

Interval 

F F 

1 18-23 0 0 

2 24-29 0 0 

3 30-35 0 0 

4 36-41 2 2 

5 42-48 12 14 

6 49-55 6 20 

 Jumlah  20  
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Mo =  b + p (
𝑏1

𝑏1+𝑏2
) 

     = 45,5 + 6 (
10

10+6
) 

      = 45,5 + 6 (0,62) 

= 45,5 + 3,72 

      = 49,22 

4) Standar deviasi 

No  Kelas 

Interval 

F (xi) f (xi) (xi-x̅) (xi- x ̅ )² f (xi-x̅)² 

1 18-23 0 20,5 0 -25,5 650,2 0 

2 24-29 0 26,5 0 -19,5 380,2 0 

3 30-35 0 32,5 0 -13,5 182,5 0 

4 36-41 2 38,5 77 -7,5 56,25 112,5 

5 42-48 12 44,5 534 -1,5 2,25 27 

6 49-55 6 51,5 309 5,5 30,25 181,5 

 Jumlah  20  920   321 

S = √
𝛴ƒ (𝑥𝑖−𝑥)²

(𝑛−1)
 

   = (
321

20−1
) 

   = (
321

19
) 

   = √16,89 

   = 4,10 
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Menghitung analisis unit kelas kontrol 

A. Menyusun interval 

1) Jumlah kelas 

K = 1 + 3,3 log n 

 =1 = 3,3 loh 20 

 =6,0110 dibulatkan menjadi 6 

 

2) Rentang data 

R = data terbesar-data terkecil 

 = 54-18 

 = 36 

3) Panjang interval 

P = rentang data : jumlah kelas 

 = 36 : 6 

 = 6 

B. Analisis unit 

1) Mean 

No Kelas 

Interval 

F (xi) f (xi) 

1 18-23 6 20,5 123 

2 24-29 11 26,5 344,5 

3 30-35 3 32,5 97,5 

4 36-41 0 38,5 0 

5 42-48 0 44,5 0 

6 49-55 0 51,5 0 

 

Me = Σƒxᵢ = 512 = 25,6 

          Σ ƒ      20 
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2) Median 

No Kelas 

Interval 

f F 

1 18-23 6 6 

2 24-29 11 17 

3 30-35 3 20 

4 36-41 0 0 

5 42-48 0 0 

6 49-55 0 0 

 Jumlah  20  

 

Md = b + p (
½𝑛−𝐹

ƒ
) 

  = 23,5 + 6(
10−5

11
) 

        = 23,5 + 6 (0,45) 

   = 26,2 

3) Modus 

 

 

 

 

 

 

 

Mo = b + p (
𝑏1

𝑏1+𝑏2
) 

  = 23,5 + 6(
5

5+8
) 

No Kelas 

Interval 

f F 

1 18-23 6 6 

2 24-29 11 19 

3 30-35 3 20 

4 36-41 0 0 

5 42-48 0 0 

6 49-55 0 0 

 Jumlah  20  



100 

 

 

   = 23,5 + 6 (0,38) 

  = 23,5 + 2,28 

  = 25,78 

 

4) Standar deviasi 

No Kelas 

Interval 

F (xi) f (xi) (xi-x̅) (xi-x̅)² f (xi-x̅)² 

1 18-23 6 20,5 123 -5,1 26,01 156 

2 24-29 11 26,5 291,5 0,9 0,81 8,91 

3 30-35 3 32,5 97,5 6,9 47,6 142,8 

4 36-41 0 38,5 0 12,9 166,4 0 

5 42-48 0 44,5 0 18,9 357,2 0 

6 49-55 0 51,5 0 25,9 670,8 0 

 Jumlah  20  512   307,7 

S = √
𝛴ƒ (𝑥𝑖−𝑥)²

(𝑛−1)
 

   = √
307,7

20−1
 

          = √
307,7

19
 

            =  √16,15 

            = 4,01 
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Lampiran5 

Menghitung normalitas kelas kontrol 

Mengitung Fh 

Fh1 = 2,7% x 20 = 0.54 dibulatkan menjadi 1 

Fh 2 = 13,53% x 20 = 2,706 dibulatkan menjadi 2 

Fh 3 = 34,14 x 20 = 6,8 dbulatkan menjadi 7 

Fh 4 =34,14 x 20 = 6,8 dbulatkan menjadi 7 

Fh 5 = 13,53% x 20 = 2,706 dibulatkan menjadi 2 

Fh 6 =2,7% x 20 = 0.54 dibulatkan menjadi 1 

 

Tabel normalitas data kelas kontrol (buku cerita) 

Kelas 

Interval 
Fo Fh (fo-fh) (fo-fh)² 

(fo –fh)² 

Fh 

18-23 6 1 5 25 25 

24-29 11 2 9 81 40,5 

30-35 3 7 -4 16 2,2 

36-41 0 7 -7 49 7 

42-48 0 2 -2 4 2 

49-55 0 1 -1 1 1 

Jumlah 20 20   83,8 

 

Df = k-1 = 6-1 = 5 

Chi squere tabel : 11,070 

Chi squere hitung : 83,8 

x hitung < x tabel = data tidak normal 
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Lampiran 6 

Menghitung normalitas kelas eksperimen 

Mengitung Fh 

Fh1 = 2,7% x 20 = 0.54 dibulatkan menjadi 1 

Fh 2 = 13,53% x 20 = 2,706 dibulatkan menjadi 2 

Fh 3 = 34,14 x 20 = 6,8 dbulatkan menjadi 7 

Fh 4 =34,14 x 20 = 6,8 dbulatkan menjadi 7 

Fh 5 = 13,53% x 20 = 2,706 dibulatkan menjadi 2 

Fh 6 =2,7% x 20 = 0.54 dibulatkan menjadi 1 

 

Tabel normalitas data kelas eksperimen (boneka wayang) 

Kelas 

Interval 
Fo Fh (fo - fh) (fo – fh)² 

(fo – fh)² 

Fh 

18-23 0 1 -1 1 1 

24-29 0 2 -2 4 2 

30-35 0 7 -7 49 7 

36-41 2 7 -4 16 2,2 

42-48 12 2 10 100 50 

49-55 6 1 5 25 25 

Jumlah 20 20   87,2 

 

Df = k-1 = 6-1 = 5 

Chi squere tabel : 11,070 

Chi squere hitung : 87,2 

x hitung < x tabel = data tidak normal 
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Lampiran 7 

Mengitung uji homogenitas 

F (max) = Varian Terbesar 

 Varian Terkecil 

F (max) = 4,62² 

      3,69² 

   = 21,34 

      13,61 

 = 1,56 

Berdasarkan perhitunan menggunakan rumus F diatas memperoleh nilai F 

hitung sebesar 1,56. Sedangkan distribusi tabel F dengan dk pembilang 20-2 = 18 

dan dk penyebut 20-1 = 19 dengan taraf kesalahan 5%  memperoleh Ftabel 

sebesar 2,15. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa F hitung < nilai F tabel yaitu 

1,56 < 2,15. Maka data dalam penelitian ini dapat disimpulkan homogen. 
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Lampiran 8 

tabel penolong hipotesis kelas eksperimen 

Tabel Penolong Uji Hipotesis   
No Kelas Eksperimen Xi-Xrat Xi-Xrat² 

1 38 -8.8 77.44 

2 38 -8.8 77.22 

3 42 -4.8 23.04 

4 42 -4.8 23.04 

5 45 -1.8 3.24 

6 45 -1.8 3.24 

7 45 -1.8 3.24 

8 45 -1.8 3.24 

9 46 -0.8 0.64 

10 46 -0.8 0.64 

11 48 1.2 1.44 

12 48 1.2 1.44 

13 48 1.2 1.44 

14 48 1.2 1.44 

15 50 3.2 10.24 

16 51 4.2 17.64 

17 52 5.2 27.04 

18 52 5.2 27.04 

19 54 7.2 51.84 

20 54 7.2 51.84 

   406.38 
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Lampiran 9 

tabel penolong uji hipotesis  
 

No Kelas Kontrol  Xi-Xrat Xi-Xrat² 

1 18 -7.45 55.5 

2 21 -4.45 19.8 

3 21 -4.45 19.8 

4 21 -4.45 19.8 

5 22 -3.45 11.9 

6 22 -3.45 11.9 

7 24 -1.45 2.1 

8 24 -1.45 2.1 

9 24 -1.45 2.1 

10 24 -1.45 2.1 

11 24 -1.45 2.1 

12 25 -0.45 0.2 

13 25 -0.45 0.2 

14 25 -0.45 0.2 

15 27 1.55 2.4 

16 27 1.55 2.4 

17 28 2.55 6.5 

18 30 4.55 20.7 

19 30 4.55 20.7 

20 33 7.55 57 

   259.5 
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Lampiran 10 

Mencari nilai t hitung menggunakan rumus t test independent sample 

1. Menghitung variasi media boneka wayang 

S
2

1
 = 

𝛴(𝑥𝑖−𝑥𝑟𝑎𝑡2)

𝑛−1
 

S
2

1
 = 

406,38

20−1
 

S
2

1
 = 

406,38

19
 

S
2

1
 = √21,388421 

S
2

1
 = 4,62 

2. Menghitung variasi media buku cerita 

S
2

2
 = 

𝛴(𝑥𝑖−𝑥𝑟𝑎𝑡2)

𝑛−1
 

S
2

2
 = 

259,5

20−1
 

S
2

2
 = 

259,5

19
 

S
2

2
 = √13,657894 

S
2

2
 = 3,69 

3. Menghitung hipotesis 

t   = X1 – X2 

               √
𝑠

2

1

𝑛1
 + 

𝑠
2

2

𝑛2
 

 t  =46– 25,6 

              √
4,62

20
² + 

3,69

20
² 

t  = 20,4 

                √1,06 + 0,68 

 t  =20,4 

      √1,74 

t  =20,4 

       1,38 

t  =14,7 
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menghitung db 

db = n1+n2 = 20+20-2 = 38 = 0,06837 

db = n1+n2:2 = 20+20:2=20= 1,725 

maka : 0,0683 + 1,725 = 1,7933 

 

Berdasarkan pengujian menggunakan rumus t-test independent sample 

memperoleh hasil hitung sebesar thitung 14,7. Sedangkan ttabel pada taraf 

signifikan 5% yaitu 2,920. Pada hasil tersebut menunjukan bahwa media boneka 

wayang lebih berpengaruh dibandingkan menggunakan media buku cerita 

terhadap kemampuan berbicara anak usia dini di TK Qur’an Platinum tahun 

ajaran 2022/2023 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 kelas eksperimen 

Nama : Abdad  

Kelas : A1 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

   V  

2 Menyebutkan lawan kata 

 

   V  

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

   V  

4 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

 V   

6 Menyebutkan lawan kata 

 

  V   

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

 V   

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

 V   

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

   

 V 

 

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

  V  

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

 V   

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

 V   

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

  V  

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

V    

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    
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Nama :Anggun 

Kelas :A1 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

   V 

2 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

   V 

4 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

 V   

6 Menyebutkan lawan kata 

 

  V  

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

 V   

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

 V   

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

 V   

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

   V 

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

 V   

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

 V   

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

  V  

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

V    

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    
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Nama : Una 

Kelas : A1 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

   V 

2 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

   V 

4 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

 V   

6 Menyebutkan lawan kata 

 

  V  

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

   V 

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

 V   

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

  V  

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

   V 

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

 V   

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

 V   

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

  V  

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

V    

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

 V   
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Nama : Azizah 

Kelas : A1 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

   V 

2 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

   V 

4 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

  V  

6 Menyebutkan lawan kata 

 

  V  

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

   V 

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

 V   

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

  V  

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

   V 

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

 V   

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

 V   

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

  V  

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

V    

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    
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Nama : Fatar 

Kelas : A1 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

   V 

2 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

   V 

4 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

  V  

6 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

   V 

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

  V  

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

  V  

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

   V 

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

 V   

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

 V   

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

  V  

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

V    

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    
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Nama : Rajendra 

Kelas : A1 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

   V 

2 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

   V 

4 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

   V 

6 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

   V 

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

 V   

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

  V  

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

   V 

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

 V   

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

 V   

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

  V  

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

V    

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    
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Nama : Sabil 

Kelas : A1 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

   V 

2 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

   V 

4 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

   V 

6 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

   V 

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

 V   

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

  V  

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

   V 

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

 V   

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

 V   

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

  V  

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

V    

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    
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Nama : El-Rouf 

Kelas : A1 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

   V 

2 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

   V 

4 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

   V 

6 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

   V 

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

 V   

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

  V  

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

   V 

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

 V   

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

 V   

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

  V  

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

V    

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    
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Nama : Faqiq 

Kelas : A1 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

   V 

2 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

   V 

4 Menyebutkan lawan kata 

 

  V  

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

   V 

6 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

   V 

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

 V   

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

  V  

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

   V 

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

 V   

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

 V   

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

  V  

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

V    

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    
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Nama : Gibran 

Kelas : A1 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

   V 

2 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

   V 

4 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

   V 

6 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

   V 

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

 V   

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

  V  

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

   V 

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

 V   

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

 V   

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

  V  

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

 V   

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    
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Nama : Harun 

Kelas : A1 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

   V 

2 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

   V 

4 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

   V 

6 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

   V 

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

 V   

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

  V  

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

   V 

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

 V   

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

 V   

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

  V  

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

 V   

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    
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Nama : Kayla 

Kelas : A1 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

   V 

2 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

   V 

4 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

   V 

6 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

   V 

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

 V   

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

   V 

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

   V 

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

  V  

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

 V   

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

  V  

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

 V   

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    

 



123 

 

 

Nama : Khayra 

Kelas : A1 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

   V 

2 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

   V 

4 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

   V 

6 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

   V 

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

 V   

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

  V  

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

   V 

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

 V   

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

 V   

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

  V  

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

 V   

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    

 



124 

 

 

Nama : Maryam 

Kelas : A1 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

   V 

2 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

   V 

4 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

   V 

6 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

   V 

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

 V   

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

   V 

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

   V 

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

  V  

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

 V   

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

  V  

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

 V   

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    

 



125 

 

 

Nama : Bahtiar 

Kelas : A1 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

   V 

2 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

   V 

4 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

   V 

6 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

   V 

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

 V   

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

  V  

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

   V 

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

 V   

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

 V   

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

  V  

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

 V   

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

  V  

 



126 

 

 

Nama : Tiara 

Kelas : A1 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

   V 

2 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

   V 

4 Menyebutkan lawan kata 

 

  V  

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

   V 

6 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

   V 

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

 V   

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

   V 

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

   V 

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

  V  

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

 V   

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

  V  

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

 V   

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

  V  

 



127 

 

 

Nama : Naila 

Kelas : A1 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

   V 

2 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

   V 

4 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

   V 

6 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

   V 

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

 V   

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

   V 

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tVVanya “siapa?” 

 

   V 

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

  V  

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

 V   

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

  V  

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

 V   

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

  V  

 



128 

 

 

Nama : Amara 

Kelas : A1 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

   V 

2 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

   V 

4 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

   V 

6 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

   V 

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

 V   

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

   V 

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

   V 

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

  V  

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

 V   

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

  V  

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

 V   

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

  V  

 



129 

 

 

Nama : Ghazi 

Kelas : A1 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

   V 

2 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

   V 

4 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

   V 

6 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

   V 

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

 V   

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

   V 

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

   V 

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

  V  

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

 V   

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

   V 

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

  V  

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

  V  

 



130 

 

 

Nama : Rindang 

Kelas :A2 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

   V 

2 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

   V 

4 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

   V 

6 Menyebutkan lawan kata 

 

   V 

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

   V 

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

 V   

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

   V 

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

   V 

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

  V  

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

 V   

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

   V 

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

  V  

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

  V  

 



131 

 

 

Lampiran  15 (Kelas Kontrol) 

Nama : Rayhan  

Kelas :A2 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

 V   

2 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

V    

4 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

V    

6 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

V    

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

 V   

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

V    

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “sViapa?” 

 

V    

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

V    

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

V    

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

V    

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

V    

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    



132 

 

 

Nama : Sakhi 

Kelas :A2 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

 V   

2 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

  V  

4 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

V    

6 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

  V  

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

V    

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

 V   

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

V    

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

V    

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

V    

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

V    

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

V    

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    

 



133 

 

 

Nama : Amar 

Kelas :A2 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

 V   

2 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

 V   

4 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

V    

6 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

  V  

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

V    

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

  V  

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

  V  

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

V    

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

V    

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

V    

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

V    

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    

 



134 

 

 

Nama : Tara 

Kelas :A2 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

V    

2 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

  V  

4 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

V    

6 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

  V  

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

V    

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

  V  

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

  V  

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

V    

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

V    

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

V    

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

V    

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    

 



135 

 

 

Nama : Anin 

Kelas :A2 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

 V   

2 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

  V  

4 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

V    

6 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

  V  

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

V    

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

 V   

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

 V   

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

V    

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

V    

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

V    

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

V    

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    

 



136 

 

 

Nama : Aqila 

Kelas :A2 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

 V   

2 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

  V  

4 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

V    

6 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

  V  

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

V    

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

 V   

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

 V   

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

V    

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

V    

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

V    

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

V    

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    

 



137 

 

 

Nama : Arletta 

Kelas :A2 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

 V   

2 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

 V   

4 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

 V   

6 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

 V   

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

V    

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

 V   

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

 V   

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

V    

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

V    

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 V   

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

V    

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    

 



138 

 

 

Nama : Sandy 

Kelas :A2 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

 V   

2 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

 V   

4 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

 V   

6 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

 V   

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

V    

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

 V   

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

 V   

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

V    

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

V    

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 V   

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

V    

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    

 



139 

 

 

Nama : Gwen 

Kelas :A2 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

 V   

2 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

 V   

4 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

 V   

6 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

 V   

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

V    

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

 V   

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

 V   

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

V    

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

V    

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 V   

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

V    

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    
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Nama : Habibi 

Kelas :A2 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

 V   

2 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

  V  

4 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

V    

6 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

 V   

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

V    

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

 V   

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

 V   

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

V    

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

V    

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

  V  

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

V    

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    
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Nama : Jihan 

Kelas :A2 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

 V   

2 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

  V  

4 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

 V   

6 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

 V   

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

V    

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

 V   

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

 V   

11 Menjawvab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

V    

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

 V   

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

V    

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

V    

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    
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Nama : Aini 

Kelas :A2 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

 V   

2 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

 V   

4 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

 V   

6 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

 V   

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

V    

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

 V   

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

 V   

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

V    

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

V    

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 V   

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

V    

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    
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Nama : Zada 

Kelas :A2 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

 V   

2 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

  V  

4 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

 V   

6 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

 V   

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

V    

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

 V   

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

 V   

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

V    

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

V    

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 V   

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

V    

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    

 



144 

 

 

Nama :Moh-Fadh 

Kelas :A2 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

  V  

2 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

  V  

4 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

V    

6 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

 V   

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

V    

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

 V   

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

 V   

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

V    

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

V    

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

  V  

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

V    

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    
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Nama : Alby 

Kelas :A2 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

 V   

2 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

 V   

4 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

 V   

6 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

 V   

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

V    

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

 V   

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

 V   

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

 V   

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

 V   

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 V   

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

V    

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

 V   
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Nama : Ameela 

Kelas :A2 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

 V   

2 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

 V   

4 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

 V   

6 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

 V   

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

V    

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

 V   

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

 V   

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

 V   

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

 V   

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 V   

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

 V   

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    
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Nama : Althaf 

Kelas :A2 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

 V   

2 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

V    

4 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

 V   

6 Menyebutkan lawan kata 

 

  V  

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

 V   

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

  V  

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

  V  

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

 V   

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

 V   

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

 V   

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 V   

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

V    

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    
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Nama : Fatih  

Kelas :A2 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

  V  

2 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

  V  

4 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

 V   

6 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

  V  

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

V    

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

 V   

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

  V  

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

 V   

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

  V  

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 V   

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

V    

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    

 



149 

 

 

 

Nama : Saffaraz 

Kelas :A2 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

  V  

2 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

  V  

4 Menyebutkan lawan kata 

 

 V   

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

 V   

6 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

  V  

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

V    

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

 V   

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

  V  

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

 V   

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

  V  

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 V   

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

V    

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    



150 

 

 

 

Nama :Zafran 

Kelas :A2 

 

No  Butir Soal Nilai  

1 2 3 4 

1 Menyebutkan nama tokoh berserta wataknya 

 

   V 

2 Menyebutkan lawan kata 

 

  V  

3 Mengulang kembali judul cerita 

 

   V 

4 Menyebutkan lawan kata 

 

  V  

5 Menyebutkan satu kalimat yang dikatakan oleh 

salah satu tokoh dalam cerita 

 

  V  

6 Menyebutkan lawan kata 

 

V    

7 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “apa?” 

 

  V  

8 Menceritakan kembali seddikit bagian dari 

cerita yang sudah dibawakan oleh pendongeng 

 

V    

9 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 

 V   

10 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “siapa?” 

 

  V  

11 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “mengapa?” 

 

 V   

12 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata tanya “bagaimana?” 

 

  V  

13 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendongeng 

 V   

14 Menceritakan kembali cerita yang dibawakan 

dengan bahasa yang sederhana 

 

V    

15 Menyebutkan pesan yang dapat diambil dari 

cerita yang dibawakan 

 

V    



151 

 

 

Lampiran 16 

Foto kelas kontrol 
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Lampiran 17 

Foto kelas eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 



153 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

DATA PRBADI 

Nama   : Utami Widi Astuti 

TTL   : Karanganyar, 29 Januari 1998 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Tinggi Badan  : 165 Cm 

Berat Badan  : 50 kg 

Alamat   : Bendungan Rt 01/Rw 05 Klodran, Colomadu,Karanganyar 

Handphone  : 081226933990 

Status   : Belum Menikah 

Email   : UWidi85@gmail.com 

 

DATA PENDIDIKAN 

PAUD/TK  : BA Aisyiyah Klodran 

Sekolah Dasar  : SD N 02 Klodran 

SMP   : SMP N 01 Colomadu 

SMA   : SMA N Colomadu 

Perguruan Tinggi : Universitas Raden Mas Said Surakarta 

Prodi   : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
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